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RINGKASAN ’

ANALISIS MARGIN PEMASARAN BARANG JADI ROTAN DAN ANALISIS
FERNANA LEMBAGA PEMADU DALAM SISTEM KOMODITI ROTAN DALAM
UFAYA FPENGEMEBANGAN INDUSTRI ROTAN (Studi kasus di Desa
Tegalwangi. Kabupaten Cirebon Jawa Barat), Gearry Yozada/A
21.0600/AGE) .

Dalam upaya meningkatkan nilai tambah rotan dan mem-—
buka seluas—luasnya lapangan kerja dibidang industri rotan
maka dikeluarkan sejumlah kebijaksanaan larangan ehkspor
bahan  mentah hingga bahan setengah jadi, Disamping itu
pada saat yang sama dikeluarkan serangkainan paket deregu-
lasi dan debirokratisasi di segala bidang. kKebijaksanaan
ini disambut baik oleh investor—-investor bermodal kuat.

kehadiran investor hermodal kuat membawa akibat frer-—
serapnya sejumlah tenaga kerja, dan juga industri kecil
vang ada cenderung untuk meninggalkan usahanya dan bekerja
sebagai buruh. Hal ini terijadi karena pengusaha industri
rotan tidak mungkin dapat bersaing dengan industri besar
dan menghindari resiko karena berusaha sendiri.

Tujuan pembangunan dan industrialisasi adalah men-
gangkat martabat dan derajat rakyat kecil dan banvak ke
suatu tingkat vang lebih baik. Jadi pembangunan dan

industrialisal yang hanva bermanfaat bagi lapisan-lapisan
atas, bukanlah pembangunan yang dimaksud untuk dilaksana—
kan di negara Indonesia. '

Suatu upaya kearah itu telah dirintis oleh pemerin-

tah, dalam hal ini Departemen Ferindustrian melalui unit
pelayanan teknis rotan Tegalwangi bekerja sama FT. Girya
Miaganamindo {swasta) membantu mengembangkan industri

kecil rotan di pedeszaan. Hal ini dilakukan karena adanvya
kecenderung vyang tidak baik dalam hubungan sub hkontrak
vang sedang berlangsung di sentra industri kecil rotan
Tegalwangi, dimana diperkirakan sudah sepertiga dari I00-
an pengrajin/pengusaha industri kecil rotan di desa Tegal-
wangi lebih terkonsentrasi bekerja sebagai buruh. Terca-
tat ada empat unit industri rotan menengah dan besar vyang
menampung pekerja terampil itu.

Oleh karena itu hubungan UFT dan FPT. Griya Niagana-
mindo menciptakan mod=l1 sub kontrak dengan pembagian
tahapan proses produksi barang jadi rotan. Dimana pihak
FT. Griya melakukan proses produksi (finishing), sedangkan
proses perakitan dilakukan oleh industri kecil dengan
model ini diperoleh keuntungan bagi industri kecil, vyaitu
industri kecil memperoleh order sepenuhnya, memperpendek
hubungan eksportir dengan industri kecil dan menghilangkan
biaya transportasi dan keuntungan yang diperoleh industri
perantara. Hal ini akan semakin mengeffisienkan Jjalur
pemasaran produksi jadi rotan di desa Tegalwangi.
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I. FPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia telah dikenal sebagai . negara
penghasil rotan terbesar di dunia dan menduduki posisi

yang sangat dominan dari segi volume dalam perdagangan

internasional. Diperkirakan 80 persen dari rotan
yang  diperdagangkan berasal dari Indonesia. Negara
pengekspor lainnya yéng peranannya hampir tidak ada
artinya, seperti : Singapore, Honghkong dan Cina
diperkirakan mereekspor rotan vyang diimpor aari
Indonesia (Algamar, 1986). Namun demikian ekspor
Indonesia sebagian besar masih bentuk barang

mentah atau setengah jadi (lampiran 35).

Fada tahun 1980 nilai impor bahan baku rotan
dunia masih tercatat sebesar US $ 162 juta dan
mengalami penurunan sampai dengan tahun 1984 menjadi
Uus ¢ 113 juta, suatu penurunan rata-rata pertabun
sebesar 7.6 persen {(lampiran &), dimana supplier utama
rotan baban baku adalah Indonesia. Yolume ekspor
rotan bahan baku Indonesia _sebanyék 89 769 897 ton
dengan nilai sebesar US % 97 07 6&%0 .pada tahun
198% sangat kecil nilai vyang diberoleh Indonesia bila
dibandingkan denganm nilai komoditi vyang diperdagangkan
di pasar internasional yang diperkirakan sekitar US $

1 Milyar maka devisa yang diperoleh kurang dari 10




N

persen (kKhatib, 1986).

Kemampuan Indonesia memperoleh nilai impor barang

jadi rotan sangatlah rendah bila dibandingkan
dengan negara-—-negara lain. Hal ini tidak sebanding
dengan kemampuan ekspor bahan mentah (rotan asalan)

yang menempati posisi sangat penting atau dominan dalam

perdagangan internasional.

Adapun perolehan dari nilai impor dunia uwntuk

barang Jjadi (termasuk lampit, tikar rotan, dudukan
kursi yang dianyam); Indonesia hanya memperoleh
sebesar 6.2 persen (1980) dan 7.3 persen (1984),
untuk keranjang 0.2 persen (1980)‘ dan 0.3 persen

(1984), untuk chair and other seats (mebel dan . tempat

duduk lainnya) 0.04 persen dan 0,05 persen, untuk

chair, seats and- parts (mebel, kursi dan lainya)

0.1 persen (1980) dan 0.1 persen (1984) ,untuk

furniture and parts nes (perabot rumah dan lainya)

0.04 persen (1980) dan 0.03 persen (1984) dan untuk

patrs nes of chair etc (perlengkapan kursi) 0.4 persen

(1980) dan 0.6 persen (1984) dari total nilai impor
dunia (tabel 1). sangatlah rendah bila dibandingkan
negara-—negara lainnya.

Fotensi industri rotan banyak dijumpai di
Indonesia terutama di Sumatera, Jawa, Kalimantan
dan Sulawesi, khususnya di kota-kota besar aﬁtara
lain: DHI‘ Jakarta, Surabaya, Medan, Ujung Fandang,

Fadang., Falembang dan Banjarmasin. Sentra industri




Tabel 4. Persentase Nilai lmpor Dunia Hasil Rotan dan Mebel | 3
Menurut Negara Pendekspor Utama 1950-1984

% Nilai
Plaits, Chairs & Chairs, Furniture Part Nes Basketwork,
NG. Negara Plaits Other Seats, & Portnes of Chairs Brooms etc.
Product: Seats & Parts : etc,

19580 1884 1930 19584 1930 1984 1960 1954 1930 1984 1930 1984

A. Negara Industri

1. Jtalia - - 20.7 16.0 19.% 15.6 18.7 17.0 11.0 9.6 4.2 4.4
2. Kanada - - 10.2 15.7 8.2 14.7 - - - - - -
3. Germany Fed. 1.4 1.2 10.9 9.4 12.4 10.4 24.7 21.9 26.0 25.0 10.2 8.1
4. Denmark - - 5.0 5.8 4.7 5.5 4.1 5.8 2.3 2.2 - -
5. Yugoslavia - - 3.8 3.6 3.8 3.6 - - 4.0 4.0 2.2 1.6
6. Belgium~Lux - - 5.2 3.1 5.6 3.4 5.0 7.2 10.1 7.4 1.0 1.0
7. Swedia - - 3.6 2.5 3.7 2.6 5.5 6.3 3.9 3.8 1.4 1.1
&, United Kingdom - - 3.5 2.3 3.6 2.3 4.2 2.8 3.9 2.6 3.4 2.2
"9, France - - 3.1 2.3 3.9 2,17 4.6 4.4 10.6 8.0 2.5 1.8
10.3apan 5.0 2.4 0.7 2.3 0.7 2.2 = - 0.2 1.9 2.3 2.7
11.Netherlands - - 3.5 2.2 - - .7 3.6 2.8 2.4 1.1 1.2
12.Spain 3.5 2.3 1.5 1.2 - - .5 .9 3.0 1.7 1.3 1.1
13.Norway - - 1.1 1.0 - - - - 1.5 1.6 - -
14.United States 11.6 11.8 - - - - 3.8 4.3 3.5 4.4 4.6 4,2
15.Swiss - - - - - - -, - 1.9 7.2 1.4 1.0
16.Austria - - - - - - 1.9 2.0 2.7 4.7 - -
B. Negara Sosialis

1. China 36.8 42.7 0.8 1.1 0.7 1.2 1.0 1.1 0.4 2.2 27.9 32.17
2. Hungaria 1.3 1.1 - - - - - - 1.6 0. - -
3. Checoslovak - - - - - - - - 0.8 0. - -
4. Rumania - - 2.0 1.5 1.9 1.7 2.8 3.2 0.7 0. 1.6 1.1
5. Jerman Timur - - - - - - 1.8 1. - - - -
C. Negara Berkembang

1. Oth. Asia KNes, 13.6 14.1 7.1 14.2 - - - - 0.5 0.8 - -
2. Mexico - - 1.7 3.1 1.8 2.9 - - - - 1.1 0.3
3. Philipines 2.4 1.1 2.1 2.2 1.9 2.0 0.4 0.4 - - 6.9 5.9
4. Singapore - - 0.9 1.1 0.9 1.1 0.2 0.2 0.5 0.2 - -
5. Hongkong 14.8 12.0 1.4 0.9 1.3 0.8 0.6 0.3 - - 5.5 5.6
6. Korea Rp. 10.3 6.4 6.4 0.7 0.5 0.7 0.3 0.4 1.1 0.7 3.3 4.6
7. Thailand 1.4 1.5 0.4 0.5 0.4 0.6 0.3 0.6 1.2 1.5 0.5 0.3
5. Brazil - - 0.3 0.4 =% - 0.0 0.1 - - - -
9. Malavsia - - 0.3 0.1 0.3 0.1 0.1 0.1 - - - -
10.Honduras - - 0.1 0.1 - - - - - - - -
11.Macoa - - 0.0 0.1 - - - - - - - -
12.Columbia - - 0.0 0.1 - - - - - - -
13.1ndounesia 6.2 7.3 0.0 0.0 0.1 0.1 0.0 0.0 0.4 0.6 0. 0.
14.Haiti - - - - - - - - - - 0.

15.5ri Langka - - - - - - - - - - 0.1 .
16.1nd1a - - - - - - 0.1 0.0 - - - -

TOTAL 1000 100.0 100.C 100.0 100.0 100.0 100.0 100,.G 100.0 100.0 100.0 100.0

Keterangan : Di olah dari tabel padz lampiran 1,2,3 dan 4
Sumber 1 UNSO/ITC dalam Algamar K. 1366.




yang menonjol antara lain : Tegalwangi di Kabupaten
Cirebon Jawa BRarat, Deli~-Serdang di Sumatera Utara
(Khatib, 1986).

Melihat kenyataan ini maka pemerintah mengambil
kebijaksanaan, yaitu sejak Januari 1989, seluruh ekspor
rotan harus sudah dalam bentuk barang jadi, vyang
kemudian kebijaksanaan ini dimajukan mulai berlaku-
nya menjadi bulan Juni 1988. Kebijakan ini berdampak
positip terhadap peningkatan jumléh industri rotan
Indonesia berskala besar dan menengah. Dimana dalam
kurun waktu yang relatrif singkat antara tahun 19846

dan 1988 terjadi peningkatan rata-rata I00 persen.

Tabel Z. Industri Rotan Berskala Besar / Menengah

Tahun 19846 dan Tahun 1988

Status Jumlah _Jumlah

Ferusahaan Ferusahaan Ferusahaan
1) 2)
(1986) (1988)
FMA 1 4
FMDN 35 141
Non FMA/FMDN 73 29
Sumber : 1) Khatib 1986
2) Dirjen Aneka Industri - Departemen

Industri 1988

Keterangan : FMA dan PMDN terdaftar di Badan Koordi-
nasi Fenanaman Modal (BKFM).
Non PMA dan FMDN terdaftar di Departe-

men Ferindustrian (tidak terdaftar di
BKFM) .
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Namun biranya perlu dipertanyakan H sudah
siapkah secara mental Fengusaha Industri kecil
menghadapi suatu prases produksi dengan .adar
effisiensi dan produktivitas vang tinggi. Baik sikap
mental dalam menghargai waktu, bekerja dengan
konsentrasi, keinginan untuk senantiasa meningkatkan
profesionalitas, produktivitas dan kemandirian atau
mampu bekerja tanpa dikontrol, loyalitas pada komit-—
men baik pada orang lain maupun padaA diri sendiri.
Kesadaran menghargai karya baik secara yuridis

maupun secara etis; sudah siapkah secara teknis ekono-

mis menghadapi zaman industrialisasii sudah siapkah
dalam hal penyediaan tenaga — tenaga pelaksana pro-
duksi dan disainer—-disainer baik dari segi mutu

maupun jumlah (Waluyo, 1986).

Untgk itu perlu" dikaji kesiapan peranan
lembaga pemadu dalam hal ini Departemen Ferindustrian.
Baik dalam hal meningkatkan kemampuan tenaga pembina
maupun Jumlah daerah binaan, terutama untuk
meningkatkan mutu barang jadi industri rotan vyang
ada, sehingga barang jadi rotan Indonesia juga mampu

menempati posisi yang penting dan dominan di pasar

internasional.




1.2. Permasalahan

Dikeluarkannya sejumlah paket kebijaksanaan
tentang larangan ekspor rotan bahan baku sampal dengan
setengah jadi dan melihat adanya peluang pemasaran
barang jadi  rotan di pasar internasional, serta
dikeluarkannya sejumlah paket kebijaksanaan
debirokratisasi dan deregulasi dibidang perbankan dan
perhbubungan, menyebabkan munculnya sejumlah industri
rotan bermodal kuat yang berdomisili di sentra industri
kecil rotan Tegalwangi.

Eerdomisilinya pengusaha industri rotan di sentra
industri kecil rotan Tegalwangi karena dilokasi
tersebut tersedia tenaga kerja yang trampil dibidang
rotan dan upah yang murah. Hal ini meyebabkan adanya
anggapan tergesernya sejumlah industri kecil rotan,
karena ketidak-mampuan dalam pemasaran dan pengembangan
produk baru yang lebih disukai di pasar dalam negeri
maupun luar negeri.

Felayanan Unit Felaksanaan Teknis (UFT) rotan
Tegalwangi terhadap Industri kecil rotan Tegalwangi
dalam upaya membantu industri kecil menciptakan produk
baru dengan disaign yang disesuaikan deﬁgan selera
pasar serta membantu memasarkannya. Upaya untuk menca-
pai pelayanan itu UPT bekerjasama dengan PT. Griya

Niaganamindo. Namun perlu dikaji apakah kerjasama




UPT/FPT. Griya Niganamindo mampu menjadi pelindung

industri kecil untuk tetap bertahan dan menjadi lebih

besar.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan Praktek Lapang (FL) ini adalah :

a. Mengindentifikasi sistem komoditi rotamn vyang
dipusatkan perhatiannya di desa Tegalwangi
Kabupaten Cirebon.

b. Mempelajari permasalahan vang dihadapi
substem pengolahan barang jadi rotan.

C. Menganalisis margin pemasaran dalam subsi
tem pengolahan barang jadi rotan.

d. Menganalisis peranan lembaga Femadu dalam

subsistem pengolahan barang jadi rotan.

Praktek Lapang (PL) ini sangat berguna bagi

peneliti karena dapat membegikan pengetahuan yang
lebih nyata tentang vpengaruh dari kebijaksanaan
pemerintah dilapangan. Juga  diharapkan dapat
memberilkan masukkan atau berguna bagi instansi
terkait (Departemen Ferindustrian, Departemen
Kehutanan, Bank Indonesia, dan lain-lain) yang
bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan

industri rotan dan juga dibharapkan dapat memberikan
informasi bagi investor baik dalam negeri maupun luar

negeri vyang berkeinginan menanamkan modalnya di




industri

rotan.

Akhirnya praktek lapang

diharapkan juga dapat memberikan

dan pihak

lanjut.

yang

ingin melakukan

ini .

manfaat bagi pembaca

penelitian

lebih




II. KERANGKA PEMIKIRAN
2.1. Konsep dan Pengertian Dasar Agribisnis

Ferkembangan dalam bidang pertanian telah terjadi
spesialisasi fungsional yang semakin menyempit, di-
mana pembagian kerja dalam kegiatan pertanian menjadi
semakin jelas. Spesialisasi fungsional yand meliputi
seluruh kegiatan usaha yang berhubungan langsung dengan
pertanian disebut agribisnis (J.D.Drilbn Jr., 1971).

Agribisnis menufut k. Goldberg dan Jd Davis
(dalam Kartasapoetra, 1985) mendefinisikan :

"Agribisnis is the sum total of all operation in

volved in the manufacturing and distribution of

farm supplies: production activities on the farm

and the storage, processing and distribution

offarm comodities and items made from them"
Jadi setiap sistem agribiénis terdiri dari beberapa
subsistem : subsistem produksi primer ditingkat petani
(budidaya/usahatani), subsistém pengolahan hasil
(tahap awaly}, pembaku dan penata mutu, pengemas,
penyimpanan, pengangkutan dan mendekatkannya pada
konsumen. Seluruh kegiatan produktif itu untuk meme-
nuhi permintaan konsumen disebut input fungsional, yang
secara bertahap membentuk nilai-nilai tambabh ("added
values") (Hardjanto, 1988).

Usaha agribisnis merupakan usaha vyang dilakukan
secara terintegasi dan masingfmasing kegiatan

dilakukan saling tunjang menunjang (kKartasapoetra,
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198%). Sehingga tidak ada sub-sistem vyang 1lebih

penting dari sub—-sistem lainnya karena bengembangan

agribisnis memerlukan penanganan subsistem—subsistem
tersebut. Apabila salah satu subsistem terganggu maka
gangguan itu akan berpengaruh kepada kelancaran arus

agribisnis sebagai suatu sistem (Soeharyo, 1988).

Sigstem berasal dari bahasa Yunani vyang berarti
"Lkesatuan" yaitu keseluruhan dari bagian-bagian
yvang mempunyai hubungan satu dengan lainnya. Jadi

sigstem terdiri dari bagian—-bagian yang mempunyai hubu-
ngan antara satu atau lebih bagian lain dan pola
hubungan ini membentuk struktur di dalam sistem yang
mengikat keseluruhan bagian dalam satu kesatuan untuk
mencapai tujuan/sasaran. Jadi pengertian | sistem
adalah seperangkat hubungan fungsional antara berba-
gai komponen untuk mencapai suatu tujuan tertentu

yaitu mengubah satu gugus masukan menjadi satu gugus

hasil (Budiarso, 1987).

Fengertian "sistem" di dalam konsep agribisnis
dimaksudkan untuk memberi konotasi adanya keterkaitan
serta ketergantungan antara subsistem dan antara kompo-
nen yang satu dengan yang lain dalam sistem &gribis-~

nis. Tingkat keeratan keterkaitan menunjukkan kekuatan

sistem agribisnis tersebut, yang selanjutnya akan
menentukan heragaannya. Tingkat keragaan (perfor-
mance) agribisnis ditentukan oleh terselenggaranya

integrasi vertikal ( yaitu terciptanya hubungan vyang
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saling menguntungkan diantara. pelaku-pelaku bisnis
dalam sistem komoditi) dan integrasi horiéontal (yaitu
terciptanya hubungan yang saling mendukung antara
sistem komoditi yang satu dengan sistem komoditi yang
lainnya dalam tingkat usaha yang sama). Fengintegra-—
sian itu tentunya memerlukan pembinaan yang terkoordi-
nasi, yang terutama menjadi kewajiban pemerintah.

Agar sistem berjalan dengan serasi, maka selain
pelaku sistem, yaitu orang atau lembaga vyang terli-
bat langsung dalam transfer produk dari petani ke
konsumen akhir, terdapat Jjuga komponen pengatur dan
pemadu vyang berfungsi membina perkembangan sistem,
- mengusahakan stabilitas sistem serta menciptakan suatu
kondisi usaha yang menguntungkan sistem secara kese-
luruhan, yaitu terdiri dari: Femerintah sebagai pemadu
seluruh kegiatan, Manajer yang menjalankan setiap usaha
dalam sistem, Swasta atau Femerintah sebagai pemberi
pendidilkan/penyuluhan dan Feneliti sebagai pengembang
ilmu pengetahuan (gambar 1).

Disamping itu gambar 1, menunjukan koordinator
dalam sistem agribisnis. Koordinator ini akan berja-
lan secara aktif, apabila para koordinator mampu menda-
patkan informasi tentang hal yaﬁg terjadi pada masing-
masing subsistem untuk melancarkan arus uang (digambar;
kan dengan tanda panah ke bawah) dan arus komoditi

(digambarkan dengan tanda panah ke atas ) dalam sistem
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agribisnis.

Arus uang yang baik akan terjadi ap§bila terdapat
jaminan terhadap ketersediaan komoditi vyang cukup
sinambung dan dengan mutu yang sesuai. Sedangkan arus
komoditi yang baik timbul bila terdapat suatu tingkat
harga vang wajar dan menguntungkan bagi produsen dan
konsumen serta lembaga tataniaga yang berperan sebagai
penghubung antara produsen dén onsumen (Hardjanto,
1988).

Menurut Hardjanto (1988), ada beberapa indikator
peragaan dalam menilai sistem agribisnis. Fada sub-
sistem produksi (pengolahan hagil), indikatcrnya adalah
peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan bagi Indus-

tri kecil. /

A
Consumers
1 1 L
Retailers ' Govermennt
d. 1 )
Wholesalers Officers .
| 1
Frocesors Managers
T : T _
Farmers Educators
1 I ]
Farm Suppliers Researches
N/

Gambar 1. Struktur vertikal dan Koordinator
Sistem Agribisnis

Sumber ;: Drillion Jr. , 1971

Gambar 1 memberikan beberapa hal penting yang

harus diperhatikan, yaitu: (Gultom, 1988)




-

o Sistem agribisnis berorientasi pasar.
20 Fartisipan atau peserta dalam sistem agribisnis
saling berhubungan dan saling bergantung satu

dengan lainnya.

3. Sistem agribisnis merupakan sistem yang
dinamis, selalu berubah sebagai respon
terhadap kekuatan sosial, ekonomi, politik

dan teknologi.

4. Kapasitas dari sistem agribisnis untuk
memanfaatkan teknologi dén sumber daya secara
efektif dalam malayani konsumen, bergantung pada

bagaimana hal tersebut diorganisasikan untuk melaksa-

nakan berbagai fungsi dalam sistem.

2.,2. Saluran Tataniaga Sebagai Sarana Analisis.

Margin tataniaga adalah perbedaan harga yang
dibayar konsumen dengan harga yang diterima produsen.
Margin tataniaga dapat juga dinyatakan sebagai nilai
dari Jjasa—-jasa pelaksanaan kegiatan tataniaga sejak
dari tingkat produsen sampai tingkat konsumen.

Adanya perbedaan dalam penyaluran dan perlakuan
dari lembaga dalam saluran tatahiaga menyebabkan tim-
bulnya perbedaan harga. Semakin banyak lembaga vyang
terlibat dalam penyaluran komoditas semakin banyak

perbedaan harga vyang harus di bayar konsumen dengan
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harga vyang diterima produsen. FPerbedaan inilah vyang
dimaksud sebagai margin tataniaga. Margin tataniaga
terdiri dari biaya tatamiaga dan keuntungan tatamiaga.
Karena setiap lembaga tatamiaga yang melibatkan diri
dalam sistem tataniaga pada dasarnya aempunyai tujuan
untuk memperoleh keuntungan.

Bila seluruh margin dari tingkatan lembaga tata-
niaga dijumlahkan, maka akan diperoleh margin tataniaga
vang merupakan perbedaan antara harga ditingkat ‘fkonsu-
men dengan di tingkat produsgn. Secara sistematis

perhitungan tersebut adalah :

Mi = Hai - Hbi (1)
Mi = Bi + Ui (2)
Ui = Mi - Hi (2a)

i=n
Mt = Mi (3)
i =1
Keterangan :

Hi = Margin pada lembaga tingkat ke i
Hai = Harga penjualan pada lembaga tingkat ke i
Hbi = Harga pembelian pada lembaga tingkat ke i
Ei = Biaya tatanmiaga pada.iembaga tingkat ke i
Ui = Keuntungan tataniaga pada lembaga tingkat

ke 1
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Mt = Margin tataniaga
i = 1,2 3 ciiieenenadn,
Faktor—-faktor yang mempengaruvhi margin pema-—

saran menurut santika, (dalam Sugema, 1987) adalah
éiaya angkutan, tingkat harga beli untuk suatu
komoditi, besarnya keuntungan pedagang, modal kerja
dan kapasitas penjualan.

Fanjang pendeknya saluran tataniaga suatu komo-
diti ditentukan oleh, jarak antara produsen dan konsu-
men, sifat produk, keadaan keuangan dan luasnya usaha
dagang dan perlu tidaknya menggunakan fasilitas khusus
untuk mengusahakan barang tersebut (kKotler, 1987).

Mubyarto (dalam Sugema, 1987) mengemukakan bahwa
dalam saluran tataniaga effisiensi tercapai apabilaj;
mampu menyampaikan hasil—~hasil dari petani kepada
konsumen dengan biaya semurah—murahnya dan mampu menga-—
dakan pembagian yang adil dari seluruh harga vyang
dibayarktan konsumen akhir kepada semua pihak yang ikut
serta dalam hkegiatan produksi dén tataniaga pertanian
tersebut.

Eeberapa alat analisis yang digunakan dan laporan
praktek lapang ini untuk menilai efisiensi adalah
analisis farmer’'s share yaitu baéian dari harga diting-
kat konsumen'yang diterima pengrajin rotan, makin besar
farmer’ 's share maka sistem tataniaga tersebut semakin

efisien dan analisis biaya tataniaga, jika output vyang
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sama diperlukan biaya tataniaga yang lebih besar, maka

sistem tataniaga tersebut kurang efisien.

2.3. Tinjauan Permasalahan dan Pengembangan Industri

Kecil.
Industri kecil menurut Departemen Ferindustrian
(1979) didasarkan pada kriteriaj; Jjumlah keseluruhan

kekayaan tidak 1lebih dari 100 juta rupiah; Jjumlah
penanaman modal pada peralatan diluar gedung, tenaga
pembangkit tidak lebih dari 700 juta rupiah, nilai
penanaman modal per tenmaga kerja tidak lebih dari
628 000  rupiah, dan pemiliknya adalah warga negara
Indonesia.

Berdasarkan sensus industri tabun 1974 dan Biro
Fusat Statistik tabhun 19B0Q, mengklasifikasikan berda-

sarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan; untuk indus-

tri rumah tangga bertenaga kerja 1 - 4 orang/perusa-
haan, industri kecil 3 - 19 orang/perusahaan, industri
sedang/menengah bertenaga hkerja 20 - 99 orang/perusa-

haan dan industri besar bertenaga kerja sama dengan dan
lebih besar dari 100 orang/perusahaan. Hal imi mengu-
nakan kriteria industri berdasarkan sensus industri
tahun 1979 dan Biro PFusat Statistik tahun 198¢Q.
Fermasalahan industri kecii menurut Limelius dan
Toma dalam Nasution, 1989 merupakan suatu bentuk ling-

karan tak berujung (Vicious cicle). KkKeadaan ini meru-

pakan gambaran umum yang terjadi pada industri kecil.
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Fengusaha industri kecil yang umumnya tinggal di pede-
‘saan, merupakan golongan masyarakat ekonomi lemah,
tidak saja lemah dalam permodalan tetapi lemah pula

pengetahuan dan ketrampilan.

Fengetahuan

dan ketrampilan
rendah Froduktivitas Froduksi
usah rendah rendah

Teknologi dan ;
peralatan terbatas Skala usaha Pendapatan
kecil rendah

Fermodalan
kurang

BGambar 2. Lingkaran Tak Berujung dari Fermasalahan
Usaha Industri Kecil

Sumber : Nasution, 198%9.

FPengusaha industri kecil yang lemah dalam permodalan
ini umumnya mempunyai skala usaha kecil, sehingga
volume produksi yang dihasilkan dan pendapatan biasa-—
nya kecil. Ditambah lagi dengan pengetahuan dan ke
trampilan vyang rendah, produktivitas usaha industri
kecil menjadi rendah juga (gambar 22).

Sementara itu studi-studi telah membuktikan bahwa
industri skala kecil dapat berperan penting dalam
turut menanggulangi masalah—-masalah sosial ekonomis di
negara-negara yang sedang berkembang. Industri kecil
memberi kesempatan kerja bukan saja bagi rakyat peda—

laman yang sama sekali tidak mempunyai penghasilan




i8

tetapi Jjuga memberikan sumber penghasilan tambahan
bagi petani-petani miskin dan pekerja-pekerja disek-
tor pertanian yang kehilangan sumber penghasilan utama
disektor tersebut di luar musim panen., Memberi
kesempatan bagi kaum wanita untuk turut aktif dalam
proses ekonomi. Banyalk ibuw rumah +tangga dipedesaan
melakukan hkegiatan—kegiatan industri di dalam rumah
dibantu anak-anaknya, sementara suaminya bekerja - di
sawah. Disamping itu  industri  kecil berfungsi
sebagai tempat penyaluran tabungan secara " lebih
produk tif. Kesempatan kerja yang diberikan industri
kecil cukup besar. Berdasarkan sensus ekonomi tahun
19864 dari PBiro FPusat 8Statistik, jumlah industri
kecil mencapai 1 518 561 uwnit usaha dengan jumlaH
tenaga kerja yang terserap 3 602 juta orang ciib.andimj—~
kan dengan industri menengah dan besar hanya
berjumlah 14 23 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja
yang terserap 1 71l juta orang, yvang meliputi sektor
makanan, bangunan, tekstil, perkayuan termasuk mebel,
dan lain-lain (Tambunan dalam Suara Fembaharuan

1271271989 hal.VI).

Di Indonesia hakekat pembinaan dan makna penting

dari industri kecil tidak dapat dipisahkan dari
aspek-aspek normatif yang mendasarinya. Kemakmuran
vyang menjadi cita-cita dan kehendak politik bagi
bangsa Indonesia adalah kemakmuran bagi masyarakat
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luas, bukan kemakmuran individu. Dalam pasal I3
UUD 1945, kehendak politik tersebut ditegaskan dalam
suatu diktum sebagai berikut:

"Ferkonomian Indonesia disusun sebagai usaha'bersé
ma atas dasar kekeluargaan; serta bumi, air dan
kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai
oleh negara untuk dipergunakan bagi kemakmuran
rakyat".

Sehubungan dengan itu dalam GBHN ditegaskan mengenai
arah pengembangan pembangunan nasional, implementasinya
adalah meialui pendayagunaan yang optimal dari kemam-
puan dan modal dalam negeri serta pelaksanaan kebijak-
sanaan yang menjujung upaya peningkatan kemaﬁpuan
pengusaha kecil dan golongan ekonomi lemah, vyakni
dengan menciptakan pemerataan Lesempatan berusaha
bagi segenap lapisan masyarakat sesungguhnya, pening-
katan kemampuan pengusaha kecil dan golongan ekonomi
lemah merupakan jawaban terhadap etidak selarasan
dalam struktur perekonomian Indonesia (Sekjen MPR-RI,
GEHN - Tap. No.l11/MFR/1983, Jakarta, Bab.III -
Sub.B.6. dalam Saleh, 19864).

Usaha untuk menumbuhkan keterkaitan dalam proses
pertumbuhan sektor industri pemerintah mengajurkan
sistem "Bapak Angkat" di sektor industri. Dimana hal
ini berlangsung dengan praktek sub~kontrak.

Faktor-faktor pendorong berkembangnya praktek sub-

kontrak menurut Kuntjoro-Jdakti (dalam Saleh, 1986)

adalab: sub-kontrak . kapasitas penuh

(Full Capacity Sub-Contracting), vyaitu terjadi karena




kontraktor memiliki pesanan/order yang melebihi
kapasitas produksinya; Sub-kontrak khusus (Specia-

lized Sub-Contracting), vyaitu terjadi karena adanya

mesin atau keahlian khusus vang dimiliki sus—
kontraktor; Sub-kontrak kecil (Marqginal Sub-Contract—
ing). vaitu terjadi karena barang vang di pesan
terlalu sedikit atau tidak dipesan secara tetaps
Sub—-kontrak FPenghematan Riaya {Cost—-Saving Sub-

Contracting}), vyaitu terjadi hkarena adanya biaya yang
lebih rendah di pihak sub-kontraktor.

Usaha pembinaan dan pengembangan industri
kecil ditangani oleh Direktorat Jenderal Indqstri kecil
{DJIK), pada dasarnya diarahkan untuk mehdorong terja-—
dinya perubahan prilaku pada sasaran. Ferubahan prila-
ku  yang diharapkan yaitu pengusaha dengan kemampuan
sendiri dapat memajukan usaha dan menaikan jumlah,
mutuw dan nilai produksi. Dimana péda akhirnya dapat
memperbaiki lkesejateraan hidupnya dengan upaya sen—

diri (Mardikanto dan Sutarni dalam Gunara, 1986).




ITI. METODOLOGI

3.1. Lokasi Praktek Lapang.

Fraktek Lapang (FL) ini merupakan studi kasus
(case study). Femilihan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive). Lokasi yvang dipilih adalah desa

Tegalwangi, Kabupaten Cirebon, Jawa BRarat.

Fenentuan lokasi atau daerah Fraktek Lapang di
dasarkan atas pertimbangan bahwa desa Tegalwangi
merupakan salah satu dari empat desa yaitu Desa Tegal-
wangi, Tegalsari, Bodelor dan Bodesor yang merupakan
sentra indrustri rotan Tegalwangi. Desa ini juga me-—
rupakan pusat dari perkembangan sentra industri
rotan Tegalwangi ke daerah lainnya, sebagian besar
industri rotan yvang termasuk sentra Tegalwangi
berdomisili di desa Tegalwangi dan merupakan salah
satu déri sentra industri yang menonjol di Inaonesia.
Sebagian besar penduduknya mempunyai éidang peker—

jaan di sentra industri rotan.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Data vyang dikumpulkan terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh dengan wawancara langsung dengan FPen-—

grajin/pengusaha industri kecil rotan, Pimpinan UPT

Rotan Tegalwangi, kKetua Kopinkra desa Bodesari, Seksi




perdagangan luar negeri dan pimpinan Dinas Perdagang36
Kabupaten Cirebon, Dinas Ferindustrian dan Departemen
Koperasi serta Lembaga Ferbankan yang berperan diling-
kungan desa Tegalwangi. Data sekunder diperoleh. dari

hasil pendataan Instansi tersebut diatas.
.3, Metode Pengolahan Data.

Fengolahan data dilakukan dengan cara manual,
yaitu dengan menggunakan alat bantu 4kal—ku1ator.
Untuk memudahkan pembacaan digunakan tabel.

Adapun tabulasi dilakukan dengan tabulasi lang~
sung, yaitu memasukkan data dari kuisioner kedalam

kerangka tabel yang disiapkan.

J.4. Metode Analisa Data.

Untuk menelaah pemasaran barang jadi rotan
digunakan pendekatan serba fungsi dam serba lembaga,
dan untuk melihat komponen margin yang menyebabkan
tingginya harga jual, data yvang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel kemudian di analisis secara
deskriptif.

Effisiensi saluran pemasaran barang jadi rotan
Kerja sama UFT/FT. Griya Niaganamindo dilakukan per-
bandingan saluran dengan margin tataniaga perusahaan
swasta. Alat ukur yang digunakan untuk melihat besarnya
effisiensi dilihat dari besarnya farmer’'s share dan

biaya tataniaga.




IV. GAMBARAN UMUM DESA TEGALWANGI

4.1, Lokasi dan Keadaan Alam

Desa Tegalwangi yang mempuﬁyai permukaan tanah
daratan dengan produktivitas tanah sedang dan curah
hujan 20 - Z0 milimeter per—tahun merupakan salah satu
dari empat desa yang tercakup dalam sentra industri
rotan Tegalwangi, yaitu: desa Bodelor dan Bodesari di
wilayah KkKecamatan Flumbon dan desa Tegalwangi dan
Tegalsari di wilayah Kecamatan Weru, Kabupaten DT 11
Cirebon, Fropinsi Jawa Barat. Desa ini terletak di
jalur Jjalan raya Cirebon - Bandung/JaEarta. Dengan
jarak desa ke ibu kota kecamatan Weru 3 kilometer, ke
ibukota Kabupaten DT II Cirebon 10 kilometer dan ke ibu
‘kota propinsi Jawa Barat 130 kilometer. Desa ini di-
sebelah utara berbatasan dengan desa Tegalsari, disebe-
lah selatan berbatasan dengan desa Radelor, disebelah
barat dengan desa Rodesari dan disebelah timur berbata-—
san dengan desa Megu dan Setu. (lampiran 16).

Desa Tegalwangi yang mempunyai luas wilayah 125
hektar. Fenggunaan tanah untuE perumahan dan pekarangan
sebanyak 32 persen lebih luas dibandingkan penggunaan
|tanah untuk  lahan sawah atau 'lahan pertanian 40.8
persen. Fada tahun-tahun mendatang penggunaan tanah
untuk perumah—an dan pekarangan diperkirakan akan

semakin bertambah. Hal ini sejalan dengan perubahan
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desa dari desa agraris ke desa industri. Terlihat
dari semakin banyaknya pembangunan yang sedang berlang-
sung dewasa ini di areal tanmah sawah.

Tabel T. Klasifikasi Fenggunaan Areal Tanah di
desa Tegalwangi, tahun 1989,
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Jenis Fenggunaan Tanah Luas (Ha) Fersentase (%)
Fer@illan dan Pekarangan es  s2.0
Sawah teknis 42 33.6

Sawah 1/2 teknis 8 6.4

Sawah sederhana 1 0.8
Lain-lain 9 7.2

(Kuburanm, lap, Bola, Jalan desa)
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Sumber : Fotensi desa Tegalwangi, November 1989.

4.2. Penduduk dan Mata Pencaharian

Komposisi penduduk menurut umur dapat terlihat
pada tabel 4. BHerdasarkan tabel tersebut, terlihat
jumlah penduduk desa Tegalwangi tercatat sebanyak & 989
jiwa vyang terdiri dari: I 470 jiwa (49.6% persen)
laki=-laki 'dan 3 519 jiwa (50.35 persen) wanita. Jumlah
penduduk yang termasuk tenaga kerja dengan kriteria
umur 10 tahun keatas sebanyak 5 439 jiwa (77.83
persen), terdiri dari 2 710 jiwa (38.78 persen) laki-
laki dan 2 729 jiwa (39.05 persen) wanita. Banyaknya

jumlah penduduk wanita dibandingkan pria salah satu
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penyebabnya adalah banyak kaum pria yang merantau ke
daerah sumber rotan (diantaranya bertujuan mencari
kehidupan yang lebih baik di daerah rantauan).

Tabel 4. Komposisi Fenduduk Berdasarkan Umur
dan Jenis Kelamin, Tahun 1989.
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Kelompok umur Jenis kelamin (Jiwa) Jumlah Fersentase
(tahun) Pria Wanita (Jiwa) (%)
0O -4 425 430 875 12.5=
S BEE BT 340 675 .66
10 - 14 420 425 845 12.09
15 - 19 85 386 771 11.03
20 ~ 24 - 387 389 776 11.10
2% - 29 380 382 762 10.90
30 - 34 293 ‘ 294 887 8.40
35 - 39 270 267 837 7 .68
40 - 44 211 210 421 6.02
45 ~ 49 2158 217 4=2 6.18
S50 - 54 130 138 268 . 3.84
54 + 19 2 40 0.57
Jumlah 3470 3519 6989 100.00
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Sumber : Fotensi desa Tegalwangi, November 1989.

Fenduduk desa Tegalwangi sebagian besar mempunyai
mata pencaharian sebagai pengusaha dan pengrajin rotan,
yaitu sebanyak 2 079 jiwa atau 29.69 persen dari jumlah
penduduk dan sebagai buruh di industri kerajinan rotan
sebanyak 2 500 jiwa atau 35.77 persen. Deégan demikian
Jumlah penduduk yang bermata pencaharian dibidang
kerajinan rotan sebanyak 4 575 jiwa atau 65.64 persen
dari Jjumlah penduduk. Sedangkan yang bermata pencaha-
rian sebagai petani sawah relatif kecil yaitu sebanyak

104  jiwa atau 1.49 persen dari jumlah penduduk (tabel

-




3). Diperkirakan jumlah penduduk yang bermata penca-—
harian sebagai petani sawah pada tahun-tahun mendatang
akan semakin berkurang, karena semakin bertambahnya

lahan-lahan sawah yang digunakan sebagai areal industri

rotan.

Tabel 5. Komposisi Fenduduk Berdasarkan Mata

Fencaharian, Tahun 1989.

Jenis Mata Fencaharian Jumlah (Jiwa) Fersentase(’%)
Fertanian sawah 104 2.09
Kerajinan dan industri kecil 2054 41.17
Industri besar dan sedang 21 0.42
Kerajinan bambu 3 .10
Fegawai negeri/ABRI =8 0.76
Fedagang : 155 J.11
Fensiunan 47 0.94
Jasa 68 1.30

Burubh di industri kerajinan

rotan : 2500 50.11
Jumlah 4989 100,00
Sumber : Fotensi desa Tegalwangi, November 1989.

Tingkat pendidikan penduduk desa Tegalwangi sudah
cukup tinggi. Sampai dengan November tahun 198% telah
ada 17 orang yang mencapai tingkat pendidikan perguruan

tinggi seperti terlihat pada tabel 6, pada tabel




tersebut terlihat penduduk yang buta huruf tidak ada.
Hal ini menunjukkan kesadaran penduduk untuk me-—
nyekolahkan anaknya sudah cukup tinggi. Disamping itu
pengangguran hampir tidak ‘ada karena pada umumnya
setelah selesai sekolah dapat bekerja sebagai pengrajin
di industri rotan.
Tabel 6,Jumlah Fenduduk Menurut Tinghkat

Fendidikan di desa Tegalwangi,
Tahun 1989.
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Tingkat Fendidikan Jumlah (Jiwa}) FPersentase(%)
Belum sekolah 989 14.16
Tidak tamat SD/sederajat 13583 22.63
Tamat SD/sederajat JE250 446.50
Tamat SLP/sederéjat 623 8.94
Tamat SLA/sederajat 490 7.01
Tamat Akademi/sederajat =3 .90

Tamat Ferguruan tinggi/
sederajat 17 0.24

Buta huruf (Aksara) - -
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Sumber : FPotensi desa Tegalwangi. November 1989,

4.4. Sarana Ferhubungan dan Komunikasi

Desa Tegalwangi dilalui jalan utama beraspal . yang
menghubungkan Cirebon - Bandung/Jakarta. Juga terdapat

jalan aspal yang menghubungkan jalan utama dengan jalan
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desa Tegalwangl sepanjang 2.5 kilometer menembus desa
Bodelor. Disamping itu terdapat jalan-jalan berbatu
sepanjang 1 kilometer. FKondisi jalan ini sangat baik
karena dapat dilalui kendaraan*kendakaan berat seperti
truk  kontainer pengangkut barang jadi rotan dan  truk-
truk  pengangkut bahan baku rotan. Kondisi jalan vyang
baik  ini didukung pula dengan tersedianya alat trans-~
portasi seperti: truk, kendaraan roda empat lainnya,
sepeda motor, sepeda, becak dan lain-~lain.

Disamping 1itu &lat komunikasi sebagail sarana
informasi yang sangat penting dalam perdagangan juga
telah tersedia (tabel 7). Hal ini menjadi petunjuk

cukup baiknya tingkat kesejahteraan masyarakat deésa

Tegalwangi.

Tabel 7. Jumlah Sarana Transportasi dan Sarana
Komunikasi di desa Tegalwangi,Tahun
1989.

oo e Looat mas e A i AR e ST e e Seoah i v et e Lo Sk MOS0 Aot b S s s Sados Mg Seiep Frese Sedns YOS i SPESS <o o R M WAL A SdS Sedas SO Tt TS TN St s At Mot oo e e sbott

ot St s s o e s PO et M At e Mo o e ot Al e oot dmphe Lot 4 S U SUmre Shade SeSee fmme Semm AL Seast St VMO reas Teend AL e AW eSS Mmim eves Gemee SeLee SRS Sy Soiaa S4OP S Se0es Srare B SheVS rabed Soees Sl

Sarana Transportasi

Truk _ 3
Mobil ’ 63
Sepeda Motor 2038
Sepeda 120
Becak ) 10
Gerobak 3

Sarana Komunikasi

Televisi
Telephone
Radio

e s i s vy o ot Sttt i s i Adihe So1n8 o Aatat S s St et S04 S St e SeAad Aot e RS ket PO St M ST St SoAm i s S Aot S S i s SUA RO S Saesd St Paaae




V. IDENTIFIKASI SISTEM AGRIBISNIS ROTAN
DI SENTRA INDUSTRI ROTAN TEGALWANGI

5.1. Sejarah Industri Rotan Tegalwangi

Diperkirakan kriya rotan (rattan craft) masuk

ke Cirebon sejak masa penjajahan Belanda_sekitar tahun
1930-an, dibawa oleh kriyawan—kriyawan €Cina (Waluyo,
1986) . kerajinan di kota Cirebon pertama kali dirintis
oleh pengusaha yang bernama The A Hook dan A. Sobari.
Fengusaha ini memperkerjakan orang-orang asal desa
Tegalwangi untuk membantunya. Kemudian terjadilah
proses transfer ketrampilan, yang dilakukan oleh salah
seorang karyawan pengusaha The A Hook dan A. Sobari
yang bernama Samaun, warga desa Tegalwangi. Dengan
berbekal Lketrampilan dan modal vyang diperoleh dari
hagil kerjanya, Samaun membuka usaha kerajinan didesa-
Ny & . Usahanya Fkemudian diikuti oleh penduduk desa

Tegalwangi yang-lainnya. Selanjutnya terjadilah pemin-

dahan ketrampilan mengrajin rotan yang dilakukan
dengan proses magang. Fara Pengusaha menjangkau
kota—-kota besar di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan

dan Sulawesi (UFT Rotam Tegalwangi, 1985).

Ledakan pengusaha mebel rotan terjadi awal
tahun 1970-an. Terbukanya Indonesia terhadap masuknya
modal asing, masuk pulalah orang-—-orang asing (teru-

tama ‘orang Eropa dan Amerika) yang merupakan pengge-

mar mebel rotan, yang fanatik (Waluyo, 1986). Ferkem-—




bangan industri rotan ini berlanjut terus setelah
diberlakukannya larangan ekspor rotan mentah _pada
bulan Oktober 1986 dan kemudian menghentikan ekspor
rotan setengah Jadi pada tanmggal 1 Januari 198%9.

(lampiran 7 ).

5.2, Jumlah Industri Rotan dan Kesempatan Kerja

Industri rotan Tegalwangi terdiri dari beberapa
skala usaha vyang mempunyal kapasitas berbeda. Bila
diklasifikasikan berdasarkan jumlah tenaga kerja vyang
dipergunakan, menurut klasifiskasi industri dari
sentra industri tahun 1974 dan Biro Fusat Statistik
(BFS) tahun 1980. Industri rotan Tegalwangi sebagian
besar ' masih berskala usaha kecil dan rumah tangga,
yaitu masing—masing sebanyak 42.14 persen dan 4646.19
persen. Industri besar dan menengah relatif kecil
jumlahnya, vyaitu hanya sebanyak 2.62 persen dan 9.05
persen (tabel 8). Apabila diklasifikasikan_ berdasar-
kan omzet usahanya, pengusaha strata kecil, yaitu
pengusaha dengan omzet usaha kurang dari dua juta
rupiah perbulan terdapat éebanyak 76.29 persen;
Fengusaha strata menengah, vyaitu vang memiliki omzet
usaha antara dua juta rupiah sambai dengan sepuluh juta
rupiah perbulan, terdapat sebanyak 10.70 persen 'dan
pengusaha strata besar vyang mempunyai omzet usaha

diatas sepuluh juta rupiah  (Rp. 10 000 00Q0.00)

il
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perbulan terdapat 12.1 persen, termasuk dalam strata
ini beberapa pengusaha yang sudah melaksanakan ekspor

hasil produksinya sendiri (FUFUK, 1988).

Kehadiran industri berskala besar ini sangat
berarti bagi industri skasla  kecil dan rumah
tangga, sebagali lembaga pembina dan saluran pemasaran

ekspor barang jadi rotan atau sebaliknvya.

Tabel 8. Jumlah Industri Rotan dan Tenaga Kerja
Berdasarkan Skala Usaha di Sentra Industri
Rotan Tegalwangi, Tahun 1988/1989
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Skala Usaha Jumlah "Tenaga Kerja
(unit) %-tase (orang) %—-tase
Industri Besar 11 2.62 2 690 41.87
Industri Sedang &) F.03 1 658 25.80
Industri kKecil 177 42.14 1 396 21.73
Industri Rumah
Tangga 194 46.19 681 10.60
Jumlah 420 100.00 & 4235 100.00
Feterangan: Fengelompokan skala usaha berdasarkan

banyaknya tenaga kerja yang digunakan,

menurut sensus 1974 dan FERS tahun 1980.
Sumber Diolah dari daftar industri rotan untuk
bahan temu uwsaha industri rotan Jawa

Barat di BRandung dalam rangka pelak
sanaan proyek pengembangan industri
kecil melalui mekanisme keterkaitan

1989.
Industri rotan Tegalwangi umumnya dikelola oleh

pengusaha yang sudah mempunyai pengalaman di bidang

rotan. Fengalaman inilah yang dijadikan modal untuk
mendirikan usaha, disamping modal usaha vyang dimi-
liki. Fengusaba industri kecil yang mempunyai tingkat

pendidikan relatif remdah, mengandalkan ketrampilan

(%]




yang diperoleh dari pengalaman bekerja di rotan.
Fada tabel 9 vyang didata dari 36 responden dengan
11 responden yang terrgolong industri kbecil, ter—-
nyata tingkat pendidikan pengusabha industri kecil ber-—
ada diatas tingkat pendidikan industri rumah tanggé
dan industri sedang, tetapi berada dibawah tingkat
pendidikan pengusaha industri besar. Hal ini berbeda
bila dibandingkan dengan tingkat pengalaman dibidang
rotan. Fada tabel 10 terlihat industri kecil memiliki
tingkat pengalaman vyang relatif lebih rendah bila
dibandingkan dengan industri besar, sedang dan
industri rumah tangga begitu juga tingkat pengala-
man dalam berusaha dibidang rotan.

Dapat disimpulkan, bahwa faktor keberhasilan
dalam usaha dibidang rotan selain diperlukan tingkat
pendidikan yang mamadai juga harus didukung oleh
pengalaman dibidang rotan.

Fosisi dan kondisi industri kecil rotan di
Tegalwangi masih banyak yang perlu dibina, karena bila
ditinjau dari aspek hketenaga kerjaan, aspek produksi
dan aspek ekonomi memiliki banYak kelemahan.,

Aspelk tenaga kerja. tenaga kerja yang digunakan

di industri kecil berkisar antara 5 - 19 orang, baik
tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja luar

keluarga. Tenaga kerja luar keluarga berasal dari desa

Tegalwangl atau dari luar desa Tegalwangi, diantaranya




Tabel 9. Umur dan Tingkat Pendidikan Rata-rata
Fengusaha

dalam tahun
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Umur Fendidikan

Kelompok Industri ———eecmem e it o o e e

KK Istri K.k Istri
Rumah Tangga 35.0 I0.3 4.4 3.0
K e e il 34.6 3.3 &.9 5.0
Sedang 44.8 40,3 5.8 5.8
Besar 46.0 41.0 11.3 7.0
Sumber : Nasution, 1989.

Tabel 10. Fengalaman Bekerjia di Rotan dan Pengalaman

Rerusaha Usaha Sendiri

dalam tahun

kKelompok Industri Fengalaman Bekerja Fengalaman Herusaha

di Rotan Sendiri
Rumah Tangga 2.2 9.2
K ec il 14,2 6.2
Sedang 17.2 8.2
Besar 19.0 15.3
Sumber : Nasution, 1989.

dari desa tetangga, baik yang termasuk Kecamatan Weru
maupun yang termasuk Kecamatan FPlumbon. Tenaga Kerja

yéng digunakan laki-laki dan wanita vyang berusia
relatif muda dengan tingkat ketrampilan mengrajin rotan
relatif rendah, karena tenaga kerjanya umumnya masih

dalam taraf belajar mengrajin rotan.




Sistem upah di industri ini, upah harian atau
upah borongan. Sistem upah ditentukan oleh penguséha
berdasarkan tingkat kerajinan tenaga kerja. Umumnya
bagi tenaga kerja yang rajin digunakan sistem upah
harian bagi vyang kurang rajin dengan sistem upah
borongan. Adakalanya sistem upah ditentukan atas ke-—
sepakatan antara ' pengusaha dengan tenaga keria yang
akan dipakai, biasanya hal ini terjadi bila tenaga
kerja tersebut sudah terampil (ahli).

Fada industri ini terjadi pemindahan tenaga kerja
yvang tidak menguntungkan. Umumnya temnaga kerja yang
sudah merasa terampil, mencari industri 1lain yang
menjanjikan upah vyang lebih besar. Sehingga pengusaha
industri kecil harus melatih kembali tenaga kerja baru
atau menahan tenaga kerja lama dengan cara menaikkan
tingkat upah.

Aspek produksi, proses produksi berlangsung berda-
sarkan order. FPemberian order umumnya disertai contoh
produk berupa gambar atau barang, bahan baku dengan
maksud menjaga kualitas dan bantuan dana untuk pémbaya~
ran upah, dengan demikian penguéaha tidak lagi menéari
bahan baku kecuali bila ada kekurangan, dipenuhi dari
pengusaha bahan baku setempat. dengan pembayaran
kredit atas jamiman pengesub.

Froses produksi barang jadi rotan secara garis

besarnya terdiri dari tiga tahap, vaitu pembuatan

4




rangka, penyetelan dan finishing. Umumnya industri
kecil hanya mengerjakan dua tahap pertama, sedangkan

tahap finishing dikerjakan oleh industri yang lebih

besar (eksportir/pengusaha pengesud pertamé).
Sistem produksi dilakukan dengan sistem pembuatan
produk secara utuh dan belum berorientasi kepada
sistem komponen atau sistem ban berjalan. Hal indi

disebabkan oleh hkarena order diberikan dalam bentuk
unit produk.

Froduk dikerjakan dengan menggunakan perlatan
manual, seperti : gergaji tangan, alat mal sederhana
dari kayu, kompor tangan, bor tangan, palu, catok, sugu

dan diantaranya yang sudah menggunakan bor listrik

dan paku tembak, dikerjakan disuatu tempat kerja
("bengkel” istilah setempat), dan Juga digunakan
sebagian dari rumah pengusaha sebagai tempat kerja.

Tempat kerja ini digunakan tanpa modifikasi, seperti

penataan ruang/lay out dan fasilitas penunjang lainnya, -

yaitu penerangan dan alat keselamatan pekerja (masker,
sarung tangan dan lain-lain). Dari hasil audit manaje-—
men yang dilakukan Ferkumpulan Untuk Peningkatan Usaha

Kecil (FUFUK, 198B), sebanyak 60 persen (11 dari 19
responden) mengatakan ada masalah dengan tempat kerja

nfa, yaitu proses kerja terganggu oleh cuaca
(panas/hujan), karemna ruangan kerja yang sempit
sehingga kecepatan proses kerja menjadi terganggu,

cuaca yang dapat mengubah permukaan dari barang jadi




dan tidak ada ruangan untuk menyimpan barang. Hasil
penilaian tim surveyor, pada tabel 15 terlihat bahwa
kondisi tempat kerja B0.& persen masih berada pada
kondisi yang kurang baik dan hanya 19.4 persen vyang
dalam kondisi baik.

Tabel 11. FKondisi Tempat kKerja Industri rotan
Tegalwangi, Tahun 1988.
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Jelek Cukup Baik  BRaik Sekali

(%) (%) (%) (%)
Eorall-.. >3 aa 30 3
Kondisi tempat Usaha 24 53 20 1
FPapan Luar 26 b& S 3
Tata Ruang Dalam 33 49 17 1
Fenggunaan Ruangan 32 a1 16 ‘ 1
Rata—rata  27.6 55 17.6 1.8
Keterangan : Data didasarkan pada penilaian tim surveyor.
Sumber : FUFUE, 1988.
Industri rotan yang cukup baik, memiliki luas ruangan

untuk seorang tenaga kerja ialah 10-15 meter persegi
{Klause Bunke dalam FUFUK, 1988). di sentra Cirebon,
terutama pada perusahaan strata kecil, ruangan yang
tgrsedia rata-rata hanya 3-4 méter persegi untuk
seorang tenaga kerja dan itupun seringkali di ruang

terbuka dengan lantai yang tidak rata (FPUFUK, 1988)f




Fengawasan terhadap produk diawasi langsung
oleh pengusaha atau diwakili oleh tenaga kerja yang
trampil. Fengawasan » dilakukan pada waktu produlk
sedang dikerjakan sampai produk selesai dikerjakan.
Unumnya sebelum produk dikerjakan, sudah diadakan
pemerikasaan terhadap bahan baku yang dipergunakan.

Selanjutnya produk tersebut diteliti pula oleh pemberi
order, apakah kualitas produk sesuai dengan yang
diinginkan. BEiasanya bila produk tidak sesuai dengan
kualitas vyang diinginkan maka produk harus diperbaiki
dengan tanggung jawab pada pengusaha penerima order.
Untuk menghindari kerugian hkarena ketidaksesuaian
dengan hkualitas vyang diinginkan, biasanya dalam
menangani order produk bharu, pihak penerima order mem-—
buat produk sample. FProduk sampel ini dibuat‘ oleh

pengusaha sendiri atau dibantu oleh tenaga kerja vyang

trampil, kemudian dikirim kepihak pemberi order.
Setelah ada kesepakatan dengan produk sampel pihak
penerima order selanjutnya menentukan harga pokok

produlk . Perhitungannya didasarkan pada, berapa banyak
bahan baku yéng digunakan untuk produk tersebut (baik
yang terpakai dan sisa potongan yang terbuang),
banyaknya bahan penoclong yang digunakan, upah tenaga

kerja dan keuntungan yang diinginkan pengusaha.
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FENGUSAHA - ——
1 .
MANDOR

-

e — ~ — ——d

Keterangan : TK

tenaga kerja

i

garis pengawasan

——————— = garis transfer ketrampilan

Gambar 3. Sistem Fengawasan dan Transfer Ketrampilan
Untuk jelasnya berikut perhitungan harga pokok Mirror
Frame :

Type : Mirror Frame
Berat: 1 1/2 kilogram

Ferhitungan harga pokobk
a.Bahan Baku
- Fole

: 1.3 kg a Rp. 1 800.00 = Rp. 2 700.00

Fotongan : 0.1 kg a Rp. 1 B00.00 = Rp. 180.00

- Core : 0.2 kg a Rp. 2 500.00 = Rp. 500,00

- Ati-ati : 0.1 kg a Rp. 4 500.00 = Rp. 4350.00
b.Upah Tukang = Rp. 1 300.00
Jumlah Rp. 3 330.00

[

Keuntungan Fengrajin Rp. 670.00

Harga Fokok Q00 .00

it
2y
o
o

Aspek ekonomi, adanya sistem sub-contract (sistem

order) berarti ada jaminan pemasaran produk ‘bagi
industri kecil,>5ehingga pengusaha industeri kecil tidak
perlu lagi mengeluarkan biaya pemasaran dan memikirkan
kemana produknya akan dipasarhkan.

Industri kecil disamping mendapatkan order juga

disertai bantuwan bahan baku dan uarmg untuk membayar




upah tenaga kerja. Biasanya bantuan ini diberikan
sebesar 23 -~ I3 persen dari nilai order (FPUFUK, 1988).

Modal awal pengusaha industri kecil sebagian besar
berasal dari modal sendiri. Adapun yang berasal dari
sumber lain relatif kecil, yaitu dari kenalan, saudara
dan pinjaman. Modal usaha umumnya diperoleh dari pem-—
beri order.

Hasil survei FUFPUK (1988), menunjukkan dari 210
responden yang diambil sebagai sampel, bahwa modal awal
para pengusaha sebesar 69 persen menyatakan berasal
dari modal sendiri, sebesar 12 persen menyatakan
dari kenalan, 14 persen dari saudara dan hanya 3
persen vyang menvyatakan sumber modal awal berasal dari

pinjaman.

5.3. Teknologi Dalam Proses Pengolahan Rotan

Feralatan yang dipergunakan industri kecil

—~

-t

untuk mengolah rotan relatif sangat sederhana Jjika

dibandingkan dengan mesin dan peralatan yang telah di-
pergunakan industri besar, misalnya industri kecil

pengolah barang setengah Jjadi menggunakan lempengan

logam baja sebagai alatnya. Lempengan logam baja
tersebut diberntuk sesuaili dengan kebutuhan produk
yvang akan dibuat. Feralatan yang digunakan untuk
membuat produk barang jadi, umumny a seperti

peralatan yang digunakan sebagai alat pertukangan,




seperti: gergaji tangan, bor, palu, gunting kecuali
catok, sugu, vyang merupakan peralatan khusus untuk
mengrajin rotan.

Mesin—-mesin dan peralatan untuk mengolah bahan
baku rotan menjadi bahan siap pakai yang dipergunakan
di UFT rotan Tegalwangi antara lain: 3 mesin poles,
mesin penyambung, pembelah, anyam dan mesin serut.
Mesin—-mesin ini telah diberikan sejak berdirinya
UPT Agustus 1982 oleh Pemerintah. Akan tetapi lama
beroperasinya mesin—mesin tersebut tidak berlangsung
lama, hal ini karena sulitnya diperoleh suku cadang
yvang mudah rusak dan tidak ‘adanya tenaga thi un tuk
pengoperasian dan memperbaiki mesin tersebut. Hal ini
menghambat program pembinaan dan jasa layanan pihak UPT
dan melemahkah minat pengrajin rotan setempat.

Tahap akhir dari proses ini (finishing)
dikerjakan pihak URT /PT. GRIYA NIAGANAMINDO, peralatan
yang digunakan sprayer, koas, amplas kertas, kompor
tangan dan dikerjakan secara manual. (lampiran 9)

5.4. Sistem Pengadaan Baﬁan baku dan Pemasaran Barang
Jadi Rotan

Sistem Fengadaan BRahan Baku

Di sentra industri rotan Tegalwangi setiap tabun-
nya membutuhkan bahan baku rotan untuk Jjenis rotan

batangan seperti jenis manau, mandola, suti, seel, se-
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mambu, tohiti sebanyak & 404.01 ton atau senilai 6 410

811 000.00 rupiah. Untuk rotan jari seperti saga,
sabut, escot, pulut dan lain-—-lain sebanyak 3 3ZI10 ton
atau senilai 4 9463 700 000,00 rupiah (UFPT. Rotan

Tegalwangi, 1989).

FKebutuhan bahan baku rotan di sentra industri
Tegalwangi ini dipenuhi dari bahan baku rotan luar Jawa
diantaranya berasal dari propinsi Sumatera, Sulawesi
dan Kalimantan. Rotan yang berasal dari bhutan luar
Jawa dari pedagang pengumpul dijual kepada pedagang
antar pulau melalui pedagang perantara. Melalui

pedagang antar pulau inilah bahan baku rotan sampai ke

pedagang bahan baku di Surabaya dan Jakarta. Selan-—-
jutnya bahan baku rotan ini sampai ke produsen
barang jadi rotan di sentra Cirebon/Tegalwangi.

Frodusen barang jadi ini memperoleh baban baku ada yang

melalui pedagang bahan baku di Cirebon, ada vyang
langsung ke pedagang di Surabaya atau di Jakarta.
Fedagang bahan baku di Cirebon ini juga ada vyang

membeli dari pedagang perantara dan ada yang langsung
membeli dari pedagang di Surabaya atau di Jakarta;
bahkan ada produsen barang jadi atau pedagang
bahan baku di Cirebon vyang membeli langsung dari
témpat penjual bahan baku di Ranjarmasin, Falu (Sulawe-
si Sealatan), Lampung, Bengkulu, Fakan BRaru, dan
daerah lainnya. Disamping itu ada juga pedagang bahan

baku dari luar Jawa yang datang langsung ke sentra
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industri di Tegélwangi menawarkan bahan baku., (lampi=-
ran 10)

Fengusaha eksportir umumnya membeli bahan baku
langsung ke pedagang di Surabaya dan di Jakarta dan
memasoknya ke industri-industri vyang menjadi sub~
kontraknya. Hal ini dilakukan untuk menjaga standar
mutu  bahan baku dan' tingkat harga bahan baku vyang
dijual pedagang bahan baku setempat 20 persen lebih
tinggi dibandingkan dengan tingkat harga bahan baku
di pedagang Surabaya dan -Jakarta. Walaupun demikian
pengusaha bahan baku setempat dapat mempértahankan
usahanya oleh hkarena pengusaha/pedagang bahan baku

tersebut berperan sebagai sumber modal bagi sebagian

pengusaha barang Jjadi, terutama kepada pengusaha
industri kecil, vyaitu sistem pembayaran yang ringan
dengan kredit 1 — 2 bulan serta tanpa dibebani bunga.

Disamping itu posisinya yang "accesible" untuk kebutu-
han bahan-baku sewaktu-waktu ( UFPT. Rotan Tegalwangi,
198% ).

Kebijaksanaan harga bahan baku rotan ditentukan
oleh setiap penjual bahan baku baik yang ada di Tegal-
wangi dan disekitarnya, begitu pula vyang ada di
Jakarta, Surabaya maupun pedagang antar pulau. Apabi-
lé pengusha/produsen melakukan pembelian lewat Ferum

Ferhutani maka tingkat harga bahan baku ditentukan

berdasarkan peraturan Ferum Ferhutani. Sejak bulan




juni 1988, tentang tata niaga pengadaan bahan baku
lewat terminal maka tingkat harga untuk anggota Asmin-
do dan lainnya ditentukan oleh terminal yang ada di
Jakarta dan Surabaya (UFT. Rotan Tegalwangi,
1988/198%9) .

'Tinggi rendahnya harga bahan baku rotan akan di~
pengaruhi oleh panjang-pendeknya jalur distribusi yang
dilalui. semakin panjang jalur distribusi yang dilalui
maka semakin tinggi tingkat harga yang harus dibayar
pengusaha/pengrajin barang jadi rotan atau seba~
liknya, semakin pendek jalur distribusi yang dilalui
maka semakin rendah tingkat harga yang harus dibanyar
pengusaha/pengrajin.

Tidak adanya standardisasi harga bahan baku menyu-—
litkan bagi produsen bahan baku di luar Jawa menjual
langsung ke produsen/pengrajin di Jawa, khususnya
desa Tegalwangi, karena tawaran harga yang diberikan
sangat kecil. Ferbedaan harga bahan baku yang harus
dibayar pengusaha industri kecil karena memperocleh
bahan baku dari pemasok setempat yaitu 20 % lebibh ma-
hal dibandingkan harga bahan baku yang dibéyar peng-

usaha industri besar karena memperoleh langsung dari

pemasok di Surabaya atau di Jakarta, disamping itu
terjamin keseragaman mutunya. Hal ini akan semakin
menyulitkan industri kecil untuk bertahan dan

berkembang.




Sistem Pemasaran Barang Jadi Rotan

Femasaran di sentra industri Tegalwangi mulai

dirasa perkembangannya dalam kurun waktu 4 tahun
terakhir, vyaitu sejak diberlakukannya kebijaksanaan
pemerintah tentang larangan ekspor bahan mentah tabun

1986. Bila sebelumnya produksi hanya dijual dipasaran
dalam negeri, yaitu sebesar 925 persen pada tahun
198271983 maka kini semakin menyusust menjadi 35
persen tahun 1987/1988, dengan daerah pemasaran, 5

persen di Cirebon dan 30 persen di kota-kota Bandung,

Surabaya, Semarang dan BRali. Untuk pasaran ekspor
sebesar 65 persen dengan negara tujuan Jepang,
Amerika, Eropa, Ferancis dan Australia. Dewasa ini

diperkirakan hanya 5 persen dari hasil produksi vyang
dijual ke pasaran dalam negeri dan terbatas ke kota-—
kota besar seprti Jakarta danmn Bandung (URPT. Rotan
Tegalwangi, 1989).

Semakin besarnya orientasi ekspor ini disebabkan
karena pasaraan ekspor permintaannya kontinyu dan

volume besar, walaupun laba.yang diperaoleh kecil

dibandingkan pasaran lokal yang perputarannya lambat

(FUFUEK , 1988). Fermintaan produlk barang jadi rotan
sémakin besar sebagai akibat dari diberlakukannya
larangan ekspor produk rotan setengah jadi sejak 1
Januari 1989 dimana negara produsen barang Jjadi

rotan luar negeri semakin berhkurang produksinya
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sehingga produk barang jadi dipasaran internasional
manjadi berkurang, bhal ini terjadi karena Indonesia
sebagai pemasok terbesar bahanm baku rotan dipasaran
dunia. Ferkembangan volume ekspor ini dapat
terlihat pada f{abel 12,

Tabel 12. Ferkembangan Volume dan Nilai Ekspor

Rarang Jadi Fotan di Sentra Industri
Tegalwangi, Tahun 1983 sampai 1989.
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Tahun Volume Ekspor Nilai Ekspor
(US %)

1985 162 071,00 pcs 1 647 659.35
1986 494 192.00 pcs 3 139 112.60
1987 231 947,00 kg 5 190 660.55
1988 838 T4Z.00 pcs 12 718 149.61
1989 2 035 644.1%5 kg 7 293 337.39
Sumber T Tahun 1985-1988, Dinas perindustrian

DT 11 Cirebon dalam Hanafiah, 198%9.

Tahun ' 1989, Departemen Ferdagangan

kodya Cirebon, 198%9.

Frodusen barang jadi ritan, untuk tingkat
eksportir baik vyang ada di sentra industri rotan
Tegalwangi seperti : CV. kKusen, Cirebon Rotan, CV.
Khalim, CV. Ratalia, PT. Analux Rattanya, PT. Ratindo
Elok Alam,FT. Belanoco, FT. Aria Seni Utama Rotan, CV.
Dipa Hira Jaya,CV. Rosma Rotan,FT. Griya Niagamindo dan
perusahaan luar daerah vyang mendirikan iﬁdusti

disekitar sentra industri rotanmn Tegalwangi seperti H

FT. Armak Fermai dan Fanca Noaga maupun eksportir yang

43




di Jakarta dalam memenuhi order ekspor yang diterimanya
dengan cara sub kontrak, yaitu eksportir membagi order
vang diterimanya beberapa produsen atas dasar jual-beli
hasil produksi. Terjadinya tranfer order oleh karena
order yang diterima ekportir umumnya dalam volume besar
dengan waktu pengiriman (delivery time) relatif pendek,

sedangkan kapasitas produksi eksportir belum mampu
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menampung order secara keseluruhan sehingga order

tersebut kemudian di sub-kontrakan ke produsen lain.
Bila order yang diterima produsen menerima order perta-
ma juga masih terlalu besar jika dibandingkan dengan
kapasitas produksinya maka order tersebut ditransfer ke
produsen berikutnya. Demikian seterusnya sehingga order
dapat dipenuhi, bahkan order bisa sampai ke tingkat
industri rumah tangga.

Fenerima otder pertama dari eksgportir umumnNya
adalah perusahaan vyang telah dianggap boﬁafide atau
dipercaya hasil produksinya dan ini dapat terdiri dari
satu atau lebih perusahaan skala sedang. Demikian juga
penerima order pertama dalam memberikan ordernya'kepada
sub—-kedua (industri Eecil ) aan juga kepada sub -
ketiga (industri rumah tangga ).

. Femasaran dalam negeri, dipasarkan melalaui Desa
Tegalwangi dijalur jalan raya Cirebon~Bandung/Jakarta
yang menuju kodya Cirebon, berjumlah 37 buah show room

untuk sekitar tegalwangi dan diluar Cirebon seperti
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kota Randung memiliki show room, jakarta 62 show room,
Surabaya 5 show room, Bogor 4 show room, Ciamis dan
Sukabumi 2 show room, dan kuningan, Tasik, Serang,
Malang, Semarang dengan masing — masing 1 show room

( UPFT.Rotan Tegalwangi, 1989 )

Femasaran dalam negeri umumnya ditangani oleh
idustri vyang tidak mampu membuat produk yang sesual
kualitas ekspor, tidak mempunyai hubungan dengan
industri vyang biasanya menagani sub-kontrak, marasa
cukup puas dengan pasaran lokal. Umumnya dilakukan
oleh industri kecil, pemasarannya ada vyang ditangani
langsung ada juga vyang melalui pedagang perantara
(PUFUEK, 1988 ).

Jalur suplai dengan sistim sub kontrak persaingan

tidak terlihat karena secara informal telah terbentulk

pengelompokkan tataniaga sehingga mekanisme pasar telah

berjalan dengan lancar ( Fupuk, 1988 dan UFT.Tegal-
wangi, 1989 ).

Kehadiran industri rotan yang mampu ekspor, ber-
tambah dari 8 eksportir pada tahun 19888 menjadi 13
eksportir tahun 1989 (kKetua UFT Rotan Tegalwangi,
1989), kehadiran eksportir ini telah memberikan sumban-
gan yang berarti bagi nilai ekspor indonesia (tabel
15). Sumbangan terbesar yang diberikan sentra Tegal-
wangi pada tahun 1986 mencapai 23.94 persen. Disamping

itu memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk setem-—

pat dan mengakibatkan kegiatan kerajinan di desa Tegal-
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wangi dan sekitarnya.

Eksportir

sSUBR-1I Sup-1 SuUB~-1I

»SUBR-T1 SUB-I1

SUB-III

Gambar 4. Jalur Suplai Sistem Sub Contracting di sentra
Industri Rotan Tegalwangi, 1989.

Tabel 13%. Nilia Ekspor Barang Jadi Rotan Indonesia,
Sentra Industri Tegalwangi dan persentase
Nilai Ekspor Sentra Industri Tegalwangi
Terhadap Indonesia (W) tahun 1985-1988.

i e et 4t bt s S Vs st ettty et e Mot amesd S ety oo $4s ies S S Saka Saktn P Gosde reres M S 4SS s Serap Sertd Mbant S TOAME Sk et 4N SS6eR AMies MAARS S4MNE Sore Soien Soem e Keos R s RS et mees S4aSe Subte Metnd

: 1 2
Tahun Indonesia Sentra Tegalwangi W
{(Juta US %) (Juta US %) %)
1983 11.2 1.6 14.2
1986 21.3 5.1 22.94
1987 63.5 5.2 8.19
1988 228.8 12.7 . 5.55
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Sumber : 1). BFS dari Business Newa 19/9/88 dan 30/5/89
2). Tabel 12.




VI. PERANAN LEMEAGA PEMADU DALAM SISTEM AGRIBISNIS
ROTAN DI SENTRA INDUSTRI ROTAN TEGALWANGI

Melihat kenyataan potensi bahan baku rotan vyang
dimiliki hutan Indonesia dan ketrampilan mengrajin yang
dimiliki oleh pengrajin—pengrajin di beberapa propinsi
di Indonesia maka pemerintah meneruskan kebijaksanaan
larangan ekspor rotan bahan baku yang dikeluarkan pada
tanggal 20 November 19846 menjadi larangan ekspor rotan
barang setengah jadi atau dengan kata lain seluruh
ekspor rotan harus dalam bentuk barang jadi pada bulan
juni 1988. Untuk meningkatkan kemampuan ekspor barang
jadi maka dilakukan pembinaan dan pengembangan industri
rotan, baik yang dilakukan gleh pemerinfah maupun oleh
pihak swasta.

Tujuan pembinaan dan pengembangan industri rotan
adalah meningkatkan nilai tambah rotan dengan mengelo-
lanya manjadi barang jadi. Sasaran yang hendak dicapai
adalah peningkatan kesempatan berusaha dan lapangan
kerja. Untuk itu pembinaan dan pengembangan industri
rotan diarahkan untuk menciptakan suatu iklim usaha
serta mekanisme hubungan usahé vang sehat mulai dari
petani/pengumpul, pedagang pengumpul, pengolah bahan
baku dan pengolah barang jadi maupun eksportir. Mem-—
perkuat dan memperdalam struktur industri rotan, ter-
kait dengan sektor industri lainnya, dengan pengemban-

gan industri pendukungnya, pengembangan industri kecil,




pengembangan perangkat lunak serta meningkatkan keahli-
an/ketrampilan temaga kerja (Khatib, 1986).
Lembaga-—-lembaga terkait dalam pembinaan >industri
yang ada di sentra industri rotan Tegalwangi diantara-—
nyas Dinas Ferindustrian, Departemen Koperasi dan Dinas
Ferdagangan Kabupaten Cirebon, Badan FPengembangan
ekspor Nasional (BEFEN), PRadan HKoordinasi Fenanaman
Modal /Daerah (BEKFM/BKFMD) dan EBapak Angkat

{eksportir/produsen).

é6.1. Dinas Perindustrian Kabupaten Cirebon

Fada tahun 1973, Team disainer dari ITE dalam
rangka kerja sama dengan BIKRA mengadakan pembinaan ke
desa Tegalwangi untuk memberikan cakrawala baru dalam
pengembangan disain rotan. Hasilnya terlahir disain-
disain baru dan segar, produbk ini dipamerkan di Taman
Ismail Marzuki (TIM) dan mendapat animo konsumen cukup
banyak (Waluyo, 1986) . Kemudian pada tahun 1976,
pemerintah melalui proyek Bimbingan Industri dan Fen-
gembangan Idustri kKecil (BIPIK) membantu mendirikan
Fusat #elayanan Teknis (FFT). Sebelumnya sentra indus-—
tri Tegalwangi langsung dibina oleh aparat pembina dari
Dinas Ferindustrian, seksi Bimbingan Industri dan
Kerajinan (BIKRA). Setelah berdirinya FFT, maka pelak-
sana pembinaan industri kerajinan rotan ditangani

langsung oleh aparat pembina dari FFT dan lembaga vyang
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terlibat proyek pengembangan industri kecil: Ditjen
kKoperasi, LF3IES, Jurusan Seni Rupa ITB, BRI, FT Askrin-
do, lLembaga Fembina Tenaga Kerja (LFTK) dan Lembaga
Fengembangan Ekspor HNasional (LFEN) samapai dengan
tahun 1978 (Gunara, 1986). Fada tahum yang sama bebera-
pa mahasiswa disainer produk ITE dalam rangka kerja
praktek bekerja sama dengan LFIES mengadakan pengemba-
ngan disain rotan di desa Tegalwangi dan memberikan
dampak yang positif yaitu terciptanya diéaiﬁ produk
jadi rotan yang baru (Waluyo, 1986).

Industri kerajinan rotan berkembang pesat dan pada
bulan Agustus 1982, FFT berubah menjadi Unit Felayanan
Teknis (UPT) industri rotan Tegalwangi, wilayah kerja
meliputi desa Tegalwangi, desa Hodelor dan desa Bode-—
sari. Fungsi UFT, vyaitu menyediakan sarama pelayanan
teknis melalui jasa layanan mesin dan memberikan laya-
nan penyuluhan dalam pemakaian teknologi (Gunara,
1986) .

Feran aktif UFT sebagail salah satu sarana milik
pemerintah yang diperuntukkan bagi pembinaan dan pen-
gembangan industri kecil, khusﬁsnya disentra industri
kecil Tegalwangi semakin mendapat tantangan cetelah
d}berlakukannya kebijaksanaan lérangan ekspor rotan
bahan baku pada tahun 1986 yang kemudian disusul dengan
kebijaksanaan larangan ekspor barang setengah Jjadi

rotan pada tahun 1989. FEKebijaksanaan 1ini memberikan
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pengaruh positif térhadap perkembangan industri disen-—
tra Tegalwangi, yaitu meluasnya sentra industri lainnya
disekitar desa Tegalwangi, meningkatnya jumlah pengusa-
ha/pengrajin yang dapat menyerap tenaga kerja lebih
banyak dan meningkatnya junlah eksportir, selain itu
bermunculan industri-industri baru bermodal kuat disen-
tra industri Tegalwangi (UFPT, 1989).

Eermunculannya industri besar yang dikelola oleh
para pengusaha bermodal kuat, di désa Tegalwangi kabu-—
paten Cirebon menurut ketua UFT Rotan Tegalwangi telah
menyebabkan sepertiga dari +_ 300 pengrajin Industri

kecil terserap sebagai tenaga kerja di Industri besar/

eksportir maka dipandang perlu menyelamatkan industri-

industri kecil yang ada disentra industri Tegalwangi,
sehingga dapat tetap berusaha dengan baik dan berkem-—
bang, yaitu dengan cara mengoptimalkan fungsi UPT
industri rotan Tegalwangi, baik fungsi layanan penyulu-
han maupun layanan mesin.

Usaha mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasa-
rana yang ada di UFT rotan Tegalwangi, pemerintah dalam
hal ini kantof wilayah Departemen Ferindustrian Jawa
Barat melalui UFT rotan‘Tegalwéngi melakukan kerja sama
pembinaan dan pengembangan industri kecil dengan FT
Griya Niaganamindo. Herjasama. tersebut berpedaoman
kepada Undang-undang nomor 5 tahun 1984, tentang perin-
dustrian pasal 10 dan 11 serta Sk Direktur Jendral

industri kecil nomor: 0&4/DJIK/SK/II1/88 tanggal 20 Maret




1988 dan penjelasan pelaksanaan nomor 3I78/DJIK/I1V/88
tanggal 14 April 1988 mengenai: 1). keterkaitan tatanan
usaha industri nasional, 2Z). pengelolaan unit-unit
teknis dalam lingkungan DJIK. Kerja sama ini dimaksud-
kan sebagai usaha agar pembinaan lebih dinamis, lebih
profesioanl.

Daerah binaan kerja sama UPT/FT Griya Niaganamindo
diprioritaskan di sentra industri kecil rotan Bodesari.
Hal ini karena UFT rotan Tegalwangi kurang mendapat
perhatian lagi di desa Tegal@angi, desa Bodesari meru-
pakan perluasan dari perkembangan industri rotan Tegal-

wangi, desa Bodesari sangat potensial untuk dikembanga-—

kan dan uwntuk menciptakan pemerataan . pembangunan
1

(Kurniadi ., 1989). Dengan kerja sama 1ini diharapkan

industri kecil akan lebih berkembang. Hubungan kerja

sama antara UFT dan FT Griya Niaganamindo dapat terli-
hat pada gambar S.

BEeberapa kegiatan vyang telah dilakukan dalam
hubungan kerja sama UPT dengan PT Griya Niaganamindo,
dalam usaha pembinaan, pengembangan dan peratéan di
sentra industri rotan Tegalwangi yang diutamakan di

desa Bodesari, yaitu:

1. Pimpinan UPT Rotan Tegalwangi




l. Penggunaan sarana dan prasarana

FT Griya Niaganamindo telah melakukan kewajiban

untuk mengoptimalkan penggunaan mesin dan peralatan

UFT ROTAN
TEGALWANGI
a
. (o]
b
d
FT. GRIYA At KOFINKERA
NIAGANAMINDO |y ROTAN EODESARI
e
£
FENGUSAHA/FENGRAJ IN
INDUSTRI KECIL ROTAN

BODESARI

Gambar 5. Fola Hubungan Kerjasama UPT rotan Tegal-
wangi Dengan PT. Griya Niaganamindo

Keterangan :

a. = Memberikan bantuan danma dan informasi pasar
untuk lebih mendinamisasi fungsi UPT.

b. = Menyediakan fasilitas bangunan, mesin, tanah
dan pengawasan

c. = Penyuluhan, pendidikan dan latihan

d. = Bantuan mesin, peralatan, bahan baku, modal
dan pemasaran ’

e. = Menyerahkan hasil produksi untuk dipasarkan

f. = Fenyebaran order/pesanan.
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untuk kepentingan pengusaha/pengrajin  industri kecil,
dengan cara:
a. merawat dan memperbaiki mesin—-mesin ampelas,
splitting, mesin diesel, serta mengoperasikan
mesin-mesin tersebut untuk kepentingan jasa

layanan mesin bagi para pengusaha/pengrajin.

b. melakukan penambahan sarana dengan tidak
mengurangi mesin—-mesin dan  bangunan yang
telah ada. Fenambahan sarana vyang telah

dilakukan: pemagaran sekeliling lokasi UPT;
perbaikan sarana gedQng/instalasi listrik dan
air; penambahan bangunan untuk finishing
produk, untuk menampung hasil produksi dari
pengusaha/pengrajin industrig penambahan
peralatan/mesin~mesin, seperti steam boiler
yang dipergunakan untuk percontohan,
peralatan pheneumatik antara laini staples

gun, nailer gur, screw driver, drillis, die

grinder, peralatan finishing komplit dengan

painting spraver. Ferbaikan ruang pendidikan

dan latihan.

2. Pembinaan dan Pengembangan

Fembinaan dan pengembangan industri kecil rotan di
wilayah binaan UPFT. FT Griya Niaganamindo bersama-—-sama

dengan UFT melaksanakan kegiatan—-kegiatan antara lain :
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mengadakan pendataan para pengusaha/pengrajin
sentra bimaan baru yaitu, sentra industri

kecil rotan Bodesari, desa Bodelor dan desa

Gembong.

sponsar perubahan wadah organisasi para
pengusaha/pengrajin yvang tergabung dalam
wadah assosiasi rotan desa FEodesari/Eodelor

menjadi lkoperasi kerajinan (Kopinkra) rotan
Bodesari dengan menginduk kepada KUD Kemuning
sebagal wnit produksi. Kopinkra tersebut
telah diresmikan oleh Ka.Kanwil Departemen
Ferindustrian Jawa Barat pada tanggal 2 Mei
198%9. Kopinkra rotan Bodesari ini melakukan
usaha simpan pinjam dan pemasaran dengan
menerima order dari FT Griya ‘Niaganamindo.
Tujuannya dalam rangka membantu meningkatkan
taraf hidup perekonomian para anggota.

membina para pengusaha/pengrajin yang
tergabung dalam anggota Kopinkra rotan

Bodesari.

Pembinaan yang telah dilaksanakan oleh UFPT dan PT

Griya Niaganamindo:

Qe

Fembinaan peningkatan teknik, melalui pendi-
dikan dan latihan teknik dan disain meubel,
anyaman dan latihan menggunakan peralatan

pheneumatic. Fengrajin yang telah ikut serta
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sebanyak 76 orang dengan staf pengajar dari
tenaga ahli bﬁlai kerajinan Yogyakarta dan
staf " Kanwil Departemen Ferindustrian Jawa
Barat.

Bantuan peralatan, dalam usaha meningkatkan
hasil produksi pada pengusaha/pengrajin
binaan, UPT/FT Griya Niagamamindo memberikan
bantuan kredit investasi kecil melalui BREBD
(Bank Bumi Daya) dengan FT Griya Niaganamindo
sebagai avalis (penjamin). Hantuan ini dibe-—
rikan kepada 16 orang pengusaha/pengrajin
anggota Kopinkra. Feralatan tersebut diserah-
kan pada tanggal 3 Mei 1989 melalui Gubernur
Jawa Rarat dengan disaksikan oleh Mentri
Ferindustrian, bertempat di UFT rotan Tegal-
wangi.

Rantuan pemasaran, bantuan pemasaran
diberikan dengan cara memberikan order kepada
pengusaha/pengrajin anggota Kkopinkra, Jjuga
dengan sistem sub-kontrak. FPada permulaan
telah diberikan 3 Fkontailner Jjenis kursi
putar.,

Bantuan promosi dan -informasi, bantuan
promosi diberikan dengan cara mempromosikan
hasil produksi Kopinkra rotan Bodesari,
seperti mengikuti pameran pembangunan Jawa

Barat vyang berlokasi di halaman gedung TVRI




pada tanggal 15 - 22 Agustus 1989 serta
mengikuti pameran ATF di Jakarta pada bulan
Ok tober 198%9. Informasi vyang diberikan
diantaranya informasi tentang kebijaksanaan
pemerintah serta informasi perbankan dengan

cara membawa pihak perbankan masuk desa.

Disamping kegiatan—kegiatan tersebut di atas ada
beberapa kegiatan lain yang dilakukan UFT dan PT Griva
Niaganamindo diantaranya: melakukan pendidikan dan
latihan teknik produksi meubel rotan terhadap 17 orang
lulusan SLTA Jawa Tengah atas permintaan FT. KOMPAS
Jakarta untuk dipekerjakan di perusahaan milik FT.
KOMFAS di FT. FPEJALINDO, dengan instruktur tenaga ahli
dari pengusaha rotan Tegalwangi. Juga terhadap pengu-
saha/pengrajin rotan Ujung Pandang. Membantu studi
perbandingan yang dilakukan oleh Kanwil Departemen
Perindustrian Kalimantan Timur dan Selatan.

6.2. Departemen Koperasi Kabupaten Cirebon dan Debarte
men Kehutanan ’

Koperasi hkerajinan rotan desa Tegalwangi yang
berdiri pada bulan November 1973 dén resmi berbadan
hukum tanggal 23 Febuari 1974 dengan nomor 5884/B-H/DK
- 10/12. Jumlah anggota pada saat pengesahaan sebanyak
120  orang. Fada tahun 1986 jumlah anggota yang aktif

sebanyak 24 orang. Memiliki gedung kantor koperasi yang

dibangun oleh FPemda kKabupaten Cirebon, memiliki ruang




mesin, gshow room (ruang pameran) dan kantor sendiri
vang terletak satu areal dengan kantor UFT (Gunara,
1986). kKini lokasi tersebut ditempati oleh UFT dalam
rangka kerjasama dengan FT Griya Niaganamindo.

Tujuan didirikannya koperasi untuk mengusahakan
pemasaran produl rotan, mengusahakan bahan baku, mengu-
sahakan modal anggota untuk membeli peralatan dan
membiayai kebutuharn modal kerja.

Ferkembangan koperasi Tegalwangi mengalami pasang
surut, akan tetapi peranannya telah membawa industri
kecil kearah perkembangan yang lebih baik hingga kini.
Dewasa ini kKoperasi Tegalwangi sedang melakukan penga-
turan pengurus yang rencana akan dipegang oleh ekspbr—
tir/pengusaha besar, seperti CV. KUSEN.

Departemen kKehutamnan melakukan pengelolaan hutan
rotan dalam usaha menjaga kontinuitas suplai bahan baku
rotan dengan cara mengembangkan sistem tebang lestari

dan budidaya rotan dibeberapa wilayah yang potenéial.

6.3. Perbankkan

Sesudah pemerintah melakukan deregulasi dan
debirokratisasi perbankkan lewat paket kebijaksanaan 2
Oktober 1988, bank-bank baru bermunculan bagaikan
‘cendawan di musim hujan. Tak ketinggalan kelompok-
kelompo# bisnis besar yang juga tertarik untuk menarik

dana masyarakat yang diduga masih tersimpan ditempat

vang kurang prodiktif. HMal ini terlihat sampai dengan




60

minggu ketiga bulan September permohonan vyang masuk
mencapai 410 bank umum, 11kbank campuran dan 356 bank
perkreditan rakyat (BFR) dan yang telah diberikan izin
usahanya, 12 bank umum, 5 bank campuran dan 3I2 BRank
Ferkreditan Rakyat (Kompas, 15 November 198%9. hal. 1).

Disentra industri Tegalwangi, tepatnya di desa
Tegalsari yaitu 100 meter dari jalan mana desa Tegal-
wangi dijalur jalan raya Cirebon—-Randung/Jdakarta didi-
rikan Bank Bumi Daya kKantor cabang pembanfu dan mulai
beroperasi pada September 198%9. Selain EBED, bank-bank
yang Jjuga berperan adalah BDN, BRI, BNI - 1946, dan
EFD.

Jumlah  pengusaha yang telah memanfaatkan fasilitas
berupa bantuan permodalan kurang lebih sebanyak 26
orang dengan jenis kredit Kupedes, KMKF, KIK dan kredit
ekspor. Dengan rata-rata Jjumlah pinjamén sebesar,
diantara 3 Q00 000,00 - 10 Q00 000,00 rupiah (UPT rotan
Tegalwangi, Desember 1988). Menurut Boedi Santoso 1989
(Ka. Kredit BED Kantor cabang kKodya Cirebon) BED telah
memberikan pinjaman sebesar kurang lebih 2. milyar
rupiah kepada eksportir/pengusaha besar dan sedang di
sentra industri Tegalwangi. Fengusaha/pengrajin indus-
tri kecil/sedang yang mendapatkan pinjaman dari BRI,
untuk KMEP sebesar 105 juta rupiah diberikan kepada 11
orang penéusaha dan KMK sebesar 55 juta rupiah diberi-

kan kepada 1 orang (BRI Kodya Cirebon, 1989).
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Bila dilihat dari hasil survey yang dilakukan oleh
FUFUK (1988) mengambil sampel 210 responden (&0 persen
di desa Tegalwangi dan 40 persen di desa BRadelor,
Bodesari dan Tegalsari), terdata hanya 14 orang (7
persen) yang melakukan pinjaman dengan bank, yaitu; di
EDN sebanyak 7 orang, Bank Niaga sebanyak = orang dan
di BBD, BNI -~ 1946 masing-masing sebanyak 2 orang.

Kecilnya peranan Bank—bank pemerintah ini dalam
memberikan modal kepada industri Eecil, menurut Moena
dan Latief (dalam FKompas 26 Ok tober 1989, hal.l),
ketatnya persaingan di dunia perbankan "memaksa'" BRank-
bank pemerintah mengabaikan tugas utamanvya untuk
membina pengusaha menengah dan kecil. Semua Bank pemer-
intah kini berebut mencari nasabah raksasa, konglomer-
at~konglomerat bisnis atau bidang tertentu yang paling
mendatangkan keuntungan. Dimana menurut Latief (1989),
dimasa diregulasi perbankan, siapa yang diserahkan
tanggung Jjawab membina pengusaha menengah dan kecil.
Masalahnya, Bank-—bank pemerintah disinyalir sudah turut,
larut dalam suasana persaingan, kurang peduli lagi
terhadap nasib pengusaha kelas menengah dan ke bawah-
Nnya. Fadahal dalam sejarahnya Bark pemerintah itulah
yéng mempunyai peranan sangat besar dalam menciptakan
gengusaha baru dan membesarkan pengusaha kecil sehingga
tumbuh menjadi konglomerat—konglomerat bisnis. Menurut
Moena (198%9), hal itu bukan praduga lagi hkarena fakta

atau data sudah mengatakan demikian Bank pemerintah
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kini sibuk berebut nasabah raksasa, para konglomerat
atau menekuni bidang tertentu yang lebih menguntungkan.
Selanjutnya menurut Simanjuntak ( dalam Kompas, &
Desember 1989. hal. IV ), fenomena perbedaan suku
bunga bagi peminjam kecil ini terutama semakin nyata
sejak deregulasi yang memberi kebebasan kepada semua
Bank , termasulk RBank—bank negara yang sering dikatakan

harus menjadi agent of development untuk menentukan

sendiri suku bunga vyvang dikehendakinya. BRank—bank
cenderung memusatkan perhatiannya pada nasabah besar
dan menjauhi nasabah kecil. Selanjutnya dikatakan,
selama masih tetap menganggap bahwa Bank adalah peda-

gang uang (pedagang uang artinya melihat Rank sebagai

perantara finansial (financial intermédia?y), Bank
berdiri diantara untuk ekoﬁomi yang'kelebihan vang/dana
dan unit ekonomi yang kekurangan uwang/dana) sehingga
pengenaan suku bunga pinjaman pada pengusaha kecil yang
lebih tinggi dianggap tidak adil, maka hkecenderungan
untuk memperebutkan pengusaha besar akan terus berlan-—
jut. Sementara itu akses pengusaha kecil ferhadap
kredit Bank akan tetap sempit.l Fara Bankir akan merasa
lebih "aman'" menjauhi dari pada dituduh tidak adil
ketika meminta suku bunga tinggi. Dleh karena itu
pendekatan wuntuk melihat peranan dan hkedudukan Bank
bertitik tolak dari segi manajemen finansial (manajemen

finansial artinya pihak Bank harus membuat putusan




finasial (financial decisious). yvaitu terhadap sisi

aset perusahaan; menentukan putusan investasi (invest-

ment decisious), vyakni mencari obyek investasi vyang

memberikan suku hasil (rate of return) tinggi dengan

resiko rendah . Terhadap kewajiban, oleh para akuntan

disebut equity membuat putusan pembiayaan (financing

decisious), vyakni mencari sumber dana vyang semurah
mungkin )} perlu lebih dipahami dan diterima bersama.
Menurut Wijaya (dalam Kompas, 9 Maret 1990 hal
IV/Vy, Bank sebagai unit bisnis cenderung diklasifi—
kasikan sebagai industri jasa, karena kegiatan perbank-—
kan adalah menjual jasa, maka harus ada Lkarakteristik
vang menjadi identitasnya. FKarakteristik yang dimaksud
adalah adanya hkondisi spesifik, yang menurut beberapa

buku teks disebut dengan diferensiasi kaompetitif, yaitu

kemampuan bank untuk dapat menjual produknya secara
spesifik. Oleh karena itu, suatu bank yang sukses
harus memiliki "kelebihan" atau unsur plus yang spesi-
fik. Yang termasuk unsur plus yang spesifik itu adalah

internal marketing dan interactive marketing. Internal

marketing adalah berorientasi kepada usaha untuk selalu
memotivasi dan melatih petugasnya dalam melavyani hkonsu-
men, sehingga kepuésan konsumen dapat dioptimalkan.
éedangkan Interactive marketing adalah pelayanan purna
jual artinya seorang nasabah kredit dilayani sejak

mulai permohonan sampai kredit lunas, vyang mencakup

. unsur konsultasi dan pembinaan, baik dalam hal penggu-
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naan kredit maupun dalam masalah-masalah yang timbul
sehubungan dengan kredit.

Abdulgani (dalam kKompas, 22 Febuari 1990, hal 1I1I)
menyatakan, hkeliru besar jika menganggap suatu lembaga
vang sudah punya fungsi tersendiri juga harus mengurusi
urusan yang bukan kewenangannya. Menurut ketua FPerba-—
nas (Perhimpunan Bank Nasional Swasta) ini, biarkan
perbankan bekerja dengan baik, effisien dan lebih
keras. Agar berkat kegigihannya dalam bidang perban-
kan, para bankir malah bisa menyumbangkan peranannya
yang luar biasa dalam pembangunan nasional ini. Tapi
kalauw semua dikerjakan, namun tak ada satupun vyang
beres., itukan lebih merugikan. Fadahal prinsip vyang
dianut bank yaitu doing business in finance, dan itu
bidang yang dilakukannya secara profesional,

.

4.4. Dinas Perdagangan Kabupaten Cirebon, BPEN dan BKPM

BKFM  (Badan Koordinasi Fenanaman modal) telah
menunjukkan keberhasilannya sebagai promosi industri
dan memberikan kemudahan~kemudahan investasi. Hal ini
terlihat dengan bermunculannya investor—-investor baru
di inmdustri rotan, baik yang melakukan investasi di
luar sentra industri rotan Tegalwangi maupun di sentra
industri rotan Tegalwangi. Khusunya sentra industri
Tegalwangi pertumbuhan ini cukup terlihat jelas mulai

dari tahun 1977 sampai dengan tabhun 1989 (tabel 11).




Dinas Perdagangan Kabupaten Cirebon yang berfungsi
sebagai lembaga pembina dan pengendali tataniaga rotan
belum melakukan fungsinya secara optimal akan tetapi
lebih berfungsi sebégai lembaga perizinan.

BEFEN (Badan Fengembangan Ekspor Nasional), dalam
upaya turut mengembanghkan produk barang Jjadi rotan.
Fada tahun 1981, EBFEN bekerjasama dengan KaFel Deusberg
Gesselshaft dan ITE mengadakan seminar dan workshop
mengenai pengembangan disain produk barang jadi rotan.
Fada workshop yang dilaksanakan di Bandung itu ada pula
vang membuat produk rotan seperti kereta golf-bog,
lampu vyang dapat distack; kursi dan juga compactset_
kursi dan meja. Namun kegiatan yang selama ini paling
efektif ialah workshop yang diadakan oleh BFEN, Univer-—
sitas Trisakti (Jurusan Disain) dan kKanwil Dinas perin-
dustrian DKI yang diselenggarakan di Ealai FKerajinan
DK I (Design Centre) Fondok Labu, Jakarta Selatan.
Workshop vang dilaksanakan selama £ minggu dibawah
bimbingan Frof. Frank Sander, konsQItan M.E.E. vyang
beberapa kali datang ke Indonesia atas permintaan BFEN
(Waluyo, 1986).

Dibalik keberhasilanm ekspor nomn migas ternyata
Qasih ada kendala yang cukup seriﬁs untuk diperhatikan.
Kendala itu berupa keterbatasan anggaran promosi
khususnya kegiatan promosi yang dikelola oleh

pemerintah. Dari APEN 1987/1988 misalnya, anggaran
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promosi untuk kegiatan ekspor non migas yvang dikelola
BFEN hanya disediakan dana sebesar 2.5 juta dollar AS.
Jika dibandingkan dengan nilai ekspor non migas vyang
dicapai yaitu sebesar 8.5 milyar dollar AS, maka angga-
ran promosi itu hanya sekitar 0.029 persen. Hal ini
tidak cukup memadai. Lebih~lebih kalau era diversifika-
si  produk dan pasar komoditi ekspor non imigas akan
digalakkan. Sebagali pembanding. anggaran promosi yang
ada dinegara Thailand pada kurun waktu -vyang sama,
anggaran yang disediakan oleh pemerintah Thailand

kepada DEF (Departement of Export Promotion), suatu

lembaga milik pemerintah, mencapai 11.8 juta dollar AS
atau sekitar 1.0Z2 persen dari nilai total ekspornya.
Kemudian kalau dibandingkan dengan Singapura dan KkKorea
Selatan, memang tidak seberapa perbedaannya. Anggaran
promosi TDR (Trade Development Board) Singapura hqnya
sekitar 0.4 persen, kemudian untuk kontra di Korea
Selatan hanya 0.08 persen. Tapi harus diingat, bahwa
TDEB dan kKontra bukanlah lembaga milik pemerintah, agak
kurang relevan dibandingkan dengan promosi yang dikelo-
la BFEN (Wijaya dalam Kompas, 1 November 1989,

hal. V).




VIIl. PEMBAHASAN

Sub Kontrak

Hubungan bapak angkat di desa Tegalwangi tercip-
ta dengan praktek sub-kontrak kapasitas - penuh tidak
memberikan harapan yang lebih baik untuk ﬁerkembangan
industri dimasa datang, karena semakin besarnya kapa-
sitas produksi industri besar /eksportir dan menengah
maka akan semakin kecilnya order/pesanan yang akan
diterima industri kecil dan pengrajin, disamping itu
besarnya daya upah akan semakin menarik pengusaha
industri kecil meninggalkan bidang usahanya, dengan
alasan resiko yang terlalu besar hila mengelola sen-
diri. Menurut ketua UFT rotan Tegalwangi (1989) masuk-—
nya pengusaha eksportir ke sentra industri rotan Tegal-
wangi telah menyebabkan sepertiga dari 300 industri
kecil vyang diperkirakan menjadi pekerja di pengusaha
besar (eksportir). Hubungan bapak angkat yang tercipta
melalui kerja sama UFT rotan Tegalwangi dan PT. GRIYA
NIAGANAMINDO dengan industri kecil berlangsung dengan
praktek sub-kontrak khusus, adalah tindakan yang tepat
untuk menyelamatkan sejumlah industri kecil yang ada.
Hubungan ini akan memberikan harapan yang lebih baik
aimasa datang bagi perkembangan industri kecil, hal
yvang menarik dari hubungan ini adanya pembagian proses
produksi barang Jjadi, yaitu pihak UFT dan FT. GRIYA

NIAGANAMINDG melakukan proses pengolahan bahan baku
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menjadi bahan yang siap pakai dan proses tabap akhir
dari produksi (finishing) dan pemasaran, sedangkan
industri kecil melakukan proses.perakitan.

Tabel 14. Manfaat yang diperoleh industri kecil dengan
Rapalk Angkat swasta dari kerja sama URPT/FT

Griya.
Manfaat Swasta UFPT/PT GBriva
1. Kemungkinan kontinuitas Ya Ya

produksi/pesanan

\8

. Memperoleh bimbingan Tidak Ya
teknis dan manajemen

3. Memperoleh uang muka Ya Ya

4., Mempefoleh suplai bahan Ya Ya
baku

5. Fagsilitas bank dan ber-— Tidak Ya
bagai bentuk bantuan
pemerintah

o e mtes tars st SeSen Sorin e e MM e S ot S e o e (RS Mot e Pe34% Sobie s et oS S 4 Hhim Smart AS44% it Skt SonsS ASAMS Srede Hes Tk Srie? Smen Siadp Semnd Sorme PoGHs tones PeVE o e St e S M Feiie AaA S

Ada dua hal yang membedakan bapak angkat swasta
dengan kerja sama UPT/PT Griva. Melalui bapak angkat
UFT/FT Griva . industri kecil memperoleh bimbingan
teknis dan manajemen serta banmntuan modal wusaha dari
bank dengan FT Griya sebagai penjamin. Sedangkan dalam
bapak angkat swasta tidak ada industri kecil dituntut

dengan kemampuan sendiri (tabel 14).
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Analisis Saluran Tataniaga

Analisis pemasaran dalam penelitiam ini dimaksud-
kan untuk mengetahui perbedaan tingkat hasil yang dapat
dinikmati industri kecil dari bharga yang di jual ek-
sportir dengan sub—-kontrak swasta dan subkontrak kerja-
sama UFT/FT. Griva.

Ferbedaan vyang nyata pada kedua pola ini adalah
dalam hubungan kerjasama UPT/FT.Griya niaganamindo
1angsuﬁg ke industri kecil sedangakan pola swasta ada
lembaga perantara.

Fada tabel 1%, terlibat komponen margin tataniaga,
vang dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari beberapa
bentuk barang Jjadi rotan seperti kepala tempat tidur GN
K 1445/1505%, meja anyaman "Dirlan". Farmer's share
yvang diterima industri kecil pengrajin sebesar §1.06
persen dari harga jual ditingkat eksporfir dén keuntun-
gan yang diperoleh hanya sebesar 2.37 persen, sedangkan
Leuntungan vyang diperoleh eksportir sebesar 20.35
persen. Suatu tingkat keuntungan yang wajar, hanya
sedikit diatas rata-rata tingkat bunga deposito yaitu
19 persen.

Untuk melihat effisiensi pola ini dilakukan per-—
bandingan dengan saluran pemasaran swasta. Fada tabel
16 terlihat, .bahwa share vyang diterima industri
kecil/pengrajin 51.06 persen pada saluran UFT/FT Griya

lebih besar bila dibandingkan dengan share yang diteri-
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Tabel 15, Contoh Distribusi Margin Peaasaran Produk Jadi Rotan Nuty Ekspor
Pada Saluran Swasta dan Kerjasaza UPT/PT, Griya Niaganasindo, Tahun 1989,

2ZS333TIIFIISITSTLSISIFTTITTTLISTTTITIISISTTILISSISSSISITSEISIIRISSSSTSSISSSSIETISSIRESESS
Swaste 1) _ UPT/PT. Griya N, 8 :
Jraian/kosgonen -ee-- D
Biaya Harga Share Biays Harga Share
{Rp./pcs) {Rs./pcs) (1) (Rp./pes) (Rp./pes) (1)
Biaya Produksi 5 413 28.03 9733 36.64
Blays B, Fercleng N2 MY 217 0.82
Biaya Upah 2 300 10,93 2 983 11,23
K!;ngun;an 375 1.64 630 .37
Harga Jual Sus-il 0000 45T 13 363 31,08
Biaya Transport 100 0.4¢ -
Keuntungan 2139 9.44 -
Hargs Jual Sub-! 12 259 33.%9 -
Biaya traspert
dengan container 1 000 437 - 2500 9.41
Biaya Finishing £ 000 17.48 2 833 | 10.67
Biayd Kesasin 730 3.28 1103 ’ ‘ 4.1§
Biays Uaus 250 .09 322 1.2
Biays dunga | T | EXT
Keuntungan ' 828 20,21 3405 20,3
Harga Jual Eksportir 22 834 100 26 567 100
ESIEEISATEIIIITITTICIFLILLEIEITIASRTSIS2SI5SSIITSCESSRRIEERNTSIISEIISCONSESEIRELIILIAT

Keterangan @ ¢ jenis barang jadi rotan Kepala Teapat Tidur GN R.:1845/1305 dan
Meja Anyaaan * Dirlan”

© Susber s 1), Hanafiah, 1989,
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ma dari saluran swasta (42.71 persen). FKiaya tataniaga
yang dikeluarkan pada kedua saluran ini tidaklah jauh
berbeda pada saluran UFT/FT Griva. Biaya tataniaga
sebesar 40.65 persen sedangkan pada saluran swasta
40.70 persen hal ini karena pedagang perantaraan (Sub
1) yang berperan sebagai kontraktor Sub Il tidak melak-
ukan perlakuan terhadap komoditi, hanya berfungsi
sebagai penyampai order dan melakukan pengangkutan, -
akan tetapi bila dilihat dari share marjin tataniaganya
tampak bahwa marjin tataniaga pada saluran URPT/PT Griya
lebih rendah vyaitu 63.37 persen dibandingkan dengan
marjin tataniaga saluran swasta 71.99 persen. FEesarnya
marjin tataniaga pada saluran swasta disebabkan karena
besarnya hkeuntungan yang diterima yaitu 3I1.29 persen
sedangkan keuntungan yang diterima pada saluran UPT/PT
Griya sebesar 22.72 persen.

Besarnya keuntungan tataniaga saluran swasta
karena besarnya keuntungan vyang diperoleh pedagang
perantara (sub I) yaitu sebesar 9.44 persen (tabel 195).
Sedangkan biaya vang dikeluarkan hanya 0.44 persen dan
harga jual eksportir. Apabilaibihak eksportir mendis-
tribusikan ordernya langsung ke sub II dalam arti
eksportir menguasai informasi tenténg kapasitas produk-
éi sub kontraknya maka akan menghemat sebesar 2 1359
rupiah atau 9.44 perseﬁ, dengan demikian harga jual

eksportir dépat ditekan dan dapat memberikan keuntun-
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gan yang lebih besar kepada sub I1 / industri kecil.

Tabel 16. Farmer’'s Share, Keuntungan Tataniaga, Biaya

Tataniaga dan Margin Tataniaga dan Saluran
Swasta dan UFT/FT Griya 1989.

T — - T a o Wit G Gis W G G Mm Tt AR G Shmi G e e e A G G (B G T S A Gk ne T S M S WA S S S L WA S A G e -

Saluran Swasta Saluran UrPT/
FT Griya Niaganamindo

- - Gt I M Wt e V> o > " o T S M S T G M e S o . V — — W A T T — v S

Rp 7 Rp %
Farmer ‘s Share 10 000 43,71 13 363 51.06
Riaya Tataniaga 9 312 40.70 10.798 40,5635
Keuntunga Tataniaga 7 1%%9 31.29 & 035 22.72
Marjin Tataniaga 15 759 71.99 16 833 63.37

——_——p e S — — —— —— T — o . (S TSI W Y T . G S e e TR el Vi S U Tht SER s B e AL b o S Gt W S W4T S e WU WS S S —

Sumber : diolah dari tabel 15.

Bilq diperhatikan pada Tabel 17, tampak bahwa
pengambil keuntungan terbesar adalah pihak eksportir
b;ik pada saluran swasta maupun saluran UPT/PT Griya
Niaganamindo. Dimana pada salur swasta eksportir
memperoleh keuntungan sebesar 4 625 rupiah sementara’
sub kontrak Il dan sub kontrak I masing-masing hanya
memperoleh 3I73% rupiah dan 2 159 rupiah. Pada saluran
UFT/FT Griya Niaganamindo, ekspartir memperoleh
keuntungan 3 405 rupiah, industéi kecil hanya 630
rdpiah. Akan tetapi bila dibandingkan demgan biaya
yang dikeluarkan artinya bahwa keuntungan yang dipero-

leh sebanding dengan biaya atau pengorbanan yang dike-—
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Tabel 17. Rasio keuntungan dan Biaya Tataniaga Tiap-
tiap Lembaga Femasaran

e st S St S S i e M Ve " W P} G = WS T D s S Y B ey iy Gt St iy (i ks S el e e i AL Gl i Akt S e S A Shaen ek ket Py e SV St S A St e e

Keuntungan Biaya
Tataniaga Tataniaga K/E
(K) (B)
ran_ Sw
Sub Kontrak 11 373 I 212 0.1
Sub Kontrak I 2 159 100 21.6
I B/ Eksportir 4 625 & QOO 0.8

Saluran UPT/FT Griya
Industri kecil 620 3 200 0.2

Eksportir S 4095 7 998 0.7

Sumber : di olah dari tabel 15.

luarkan dalam melakukan fungsinya maka melalui rasio
keunt;ngan biaya inivtampak bahwa pengambil keuntungan
terbesar pada saluran swasta adalah sub kontrak I yaitu
sebesar 2 15% rupiah sementara fungsi vyang dilakukan
hanya sebagai perpanjangan tangan dalam penyampaian
order dan hanya melakukan fung§i pengangkut barang dari
sub Il ke eksportir untuk dilakuﬁan proses finishing.‘
Pada kedua saluran tersebut.dapat dikatakan bahwa
Sa}uran UPT/FT Griya Niaganémindo-lebih effisien di-
bandingkan dengan salurgn swasta disamping itu saluran
UFT/FT Briya Niaganamindo'ini lebih memberikan peluang

besar untuk pengembangan industri kecil dimasa datang
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karena pada saluran ini industri kecil juga memperoleh
bimbingan dan bantuan ﬁodal vang paling penting adalah
Jaminan ketersediaan order dari eksportir hkarena

Eksportirktidak melakukan fungsi yang dilakukan indus-—
tri kecil demikian juga industri kecil tidak melakukan

fungsi yang dilakukan eksportir.
Febijaksanaan dan Pengaturan

a. FPrasarana

Fembangunan tidak akan berjalan lancar apabila
tidak didukung prasarana yang baik. Frasarana merupakan
alat utama dalam berbagai kegiatan baik sosial maupun
ekonami .

kKetersediaan transportasi di Kabupaten Cirebon,
seperti pelabuban laut masih sulit disinggahi  kapal-
kapal besar karena keadaan dermaga yang dangkal dan
tidak dilehgkapi dengan peralatan angkat barang. Hal
ini menyulitkan bagi pengusaha untuk menjadikan pelabu-—
harm  laut Eabupaten Cirebon sebagi tempat penampungan
bahan baku rotan dan pengiriman barang Jjadi untuk
expart, sehingga penampungan dan pengiriman harus
melalui pelabuhan laut.di Jakarta maupun di Surabavya.
Hal ini akan menambah biaya pengangkutan vang semakin
besar.

suatu upaya untuk memperlancar perhubungan/trans-—
portasi dibangun terminal peti kemas dengan kendaraan

angkut kereta api, akan tetapi tidak berjalan semesti-
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nya. Hal ini terjadi karema skala waktu pengiriman
barang terlalu lama. Sementara itu jumlah barang yang
harus dikirim per skala waaktu relatif sedikit dan
segera. Hal ini tidak sebanding dengan biaya yang harus
dikeluarkan pihak FJEAQ. Praéarana ini tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. EBila dibandingkan pengangkutan
dengan truk jauh lebih murah dan tepat waktu, dan dapat
dikirim kapan saja.

Fendapatan barang vyang dieksport tidak terdata
dengan baik di departemen Ferdagangan. Hal ini terjadi
barena ada sebagian penguszaha yang menggunakan jaza
Bank di Jakarta. Sedangkan yang terdata hanya pengusaha
yang menggunakan  jasa Bank Kab. Cirebon, ini sangat
menyulitkan bagi pengambil keputusan untuk mengetahui
data barang impor, untuk selanjutnya menentukan kebi-
Jjaksanaan baik dalam pembangunan prasarana MAaL N
pengatur perniagaan dan sistim pemasaran vyang sedang
berlangsung. Sehingga dapat di ciptakan sistim tatania-
ga yang dapat menguntungkan semua pihak, bukan sebalik-

nya.

b. Iﬁdustrialisai

Suatu prioritas pengembangan industri  kecil di
desa Rodesari vyang dilakukan Dinas Périndustrian perlu
ditinjau kembali. Hal ini mengingat domisili industri

kecil dan rumah tanggaA terbesar di desa Tegalwangi




disamping itu pembangunan industri skala besar lebih

banyak di desa Tegalwangi (Tabel 22). Untuk itu diper-

lukan pengaturan / kebijaksanaan untuk lebih memberikan
keleluasaan bagi industri kecil untuk berkembang.

Beberapa alternatif kebijaksanaan/ pengaturan :

A Hembangﬁn/memperbaiki prasarana pelabuhan laut
Kab. Cirebon dan memperlengkapi dengan sarana
angkat barang.

. Mengintensiftkan pengawasan pengiriman barang
untuk  ekspor dapat diketahui dengan pasti dan
memudahkan bagi peneliti MAaLIpUn pengambil
keputusan untuk menetapkan kebijaksanaan yang
tepat dan menguntungkan semua pihak.

E . Membatasi jumlah unit usaha baru berskala besar /
eksportir yang berdomisili di Sentra Tegalwangi
dan membatasi kapasitas produksi unit usaha skala
besar/eksportir sehingga distribusi Drﬂer tetap
berlangsung dan sampai ke industfi becil.

c. Mengajukan ketentuan—-ketentuan bagi setiap ekspor
tir /pengusaha besar untuk sedikitnya memberi
order kepada 4 unit usaha industri sedang dan 16
unit usaha kecil secara langsung sesuail kemampuan
kapasitas produksinya.

e. Mengembangkan pola sub kontrak seperti yvang
diciptakan melalui hubungan kerja sama UFT/FT
Gri?a Niaganamindo. Hal ini mengingat penanganan

produk jadi rotan relatif masih padat karya dengan




Tabel 18. kKomposisi Industri Berdasarkan Skala Usaha di
Desa Sentra Industri Rotan Tegalwangi
Tahun 1988/198%9.
Desa IRT Ik M IR
Tegalwangi 157 2?7 11 4
% 70.26 a4 .80 28.21 36,3
Bodesari 4G 40 1G G
pA 2,51 22.60 25.464 , o
Bodelar 12 14 7 1
A H.13 9.63 17.23 F.09
Tegalsari 1 = 2 4
% 0. 59 1.70 9.13 5.3
¥
Lain—lain a) 27 9 2
Y 2.98 15.25 25,08 18.1%9
Total 195 17 9 11
Y, 1010 140 100 i10aG
Keterangan X Desa Trosmi, Megu, Kaliwolo, Setu
termasuk Fec Wenijy Desa Astapoda,
Gembong. Karang Sari,
Lurah, Karandan, Mindu dan EKarang

Sumher

Asam termasuk Kecamatan Flumbon.

Diclah dari daftar Industri Rotan untuk
Buku Temu Usaha Industri Fotan Jawa Barat
di Bandung, dalam rangka pelaksanaan proyek
pengembangan industri kecil melalui meka-
nisme keterkaitan Tahun Anggaran
1288/1989; Dinas Ferindustrian
Kabupaten Cirebon 1989.

menggunakan peralatan bantu yvang masih membutuhkan

ketrampilan manusia.

Dalam hali ini pihak ekspor-—

tir tidak memiliki bengkel untuk perakitan kecuali

proses finishing.




VIII. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

13

Tl
i

Besarnya potensi bahan baku rotan di Indonesia,
besarnya potensi pasar produk jadi rotan di dunia dan
debirokritisasi dan deregulasi permodalan dan
investasi serita perhubungan darat, laut dan udara.
Disamping ituw besarnya potensi pengrajin/ sumber dava
manusia khususnya tenags kerja di bidang rotan  telah
menumbuhkan industri-industri bermodal kuat di  sentra
industri roéan Tegalwangi.

Digtribusi bahan baku yang relatif panjang menyebabkan
harga vang besair sebagai akibat besarnya biavya
transportasi yang harus dikeluarkan dan banvaknva
pelaku arus komoditi, sehingga kecilnya profit margin
yvang harus dibagikan secara merata.

Jalur pemasaran dengan sistem sub-kontrak telah
memebrikan 1kiim vyang baik untuk pemasaran ekspor

produk jadi rotan. Lemahnya bergaining posision

industri kecil menyebabkan kecilnya profit margin yang
diterima.

Fola hubungan kerjasama yang dilakukan antara UPT
rotan Tegalwangi dan FPT. Griya Niaganamindo, mencipta-
kan perkembangan yang baik terhadap industri kecil.
Kecilnya peranan Bank sebagai agen pembangunan karena
semakin _ketatnya persaingan yang terjadi antar Bank,

sehingga Rank lebih mengutamakan kreditor yang dapat
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mendatangkan keuntungan lebih besar dan cepat.

Saran

=8

Unit Felayanan Teknis perlu melakukan pembinaan,
pendidikan dan latihan dibidang ketrampilan penge-
lolaan  atau menjamin  perusahaan kecil, memberikan
bimbingan dan latihan mengenai pembukuan dan feraca
rugi-laba untuk perusahaan kecil, memberikan ketrampi-
lan negoisasi dan memberikan informasi harga, baik
bahan baku maupun produk barang jadi rotan dipasaran.
Fendidikan ini hendaknya diberikan sejak dini kepada
empat desa vang tefcakup dalam wilayah sentra industeri
rotan Tegalwangi. EBila dianggap perlu diberntuk assg-
siasi industri kecil rotan sentra Tegalwanai, yang
didalamnya bekerja tenaga ahli bidang pemasaran,
akuntansi dan managemen, dimana tenaga ahli ini vang
memberikan bimbinmgan kepada industri kecil dam mencari
terobosan untuk pasaran produk.

Mengadakan peraturan terhadap keberadaan industri
besar dan eksportir. Baik dalam perluasan usahanya
maupun dalam memberikan bimbingan kepada industri
kecil, misalnya membuat undang-undang perlindungan
terhadap pengusabha industri kecil

Feran UFT rotan Tegalwangi dalam hubungan kerjésama

dengan FT. Griya Niagamamindo, dalam membina industri

kecil perlu memperluas pembinaannya ke industri-indus-
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tri kecil yang menjadi anggota ataupun belum, di desa
Bodesari atau ke desa-desa lainnya. Ferlu digalakkan
tumbuhnya eksportir yang tidak melakukan proses pro-
duksi atau hanya menangani proses finishing saja,
karena pola ini akan memaksa eksportir untuk membina
industri-industri kecil yang menjadi partner subkon-
traknya.

Feran lembaga EBank sebagai lembaga penyedia dana/modal
perlu ditingkatkan lagi terutama terhadap industri-
industri kecil dengan cara memberikan modal dan mem—
bina penggunaan modal menjadi  lebih produktif dan
effisien, terutama peran Bank-—bank pemerintah vyang

diharapkan berperan sebagail agent of development (agen

pembangunan} .
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IMPOR DUNIA PLAITS, PLAITED PRODUCTS
MENURUT NEGARA PENGEKSPOR UTAMA

1980 - 1984 NI 1 Us§ Juma
¥y I L s I £ DART NILAT £ PEWRARAN
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o] Yogonlevia 20,00 17,51 16,04 16,61 15,56 2,2 1,6 -~ <€
8.!Bslanda 10,59 9,15 8,74 9,27 11,46 1,1 1,2 |+ 1:8
9.| Spanyol 11,65 0,54 9,51 9,55 11,16 1,3 1,1 - 08
JO.| Swedia 13,27 11,92 30,79 ° 10,49 10,00 1,4 1,1 - 5’2
ol 58 o o 12,01 10,74 9,01 a,01 9,7 1,4 10) - 7
12, Bslgia & lux, e, 1,9 8,2 7.9 9,11 1,0 3,0 - 0:6
B, NEGAX: SOSTALIS 304,12 325,38 37,03 326,43 341,715 32,9 35,7 .« -2,7
lof Chima 259,07 268, 96 285,27 204,12 N9, 4 21,9 2
2. Rumania 14,41 15,92 1,39 Thbe 10,64 16 R &3
. MWECARA FK, TEHENCAKA 250,70 253,12 231,87 246, a6 292,115 27,0 30,0f + 2,9
lof Pridipina 63,54 55,85 A4, 38 49,04 57,40 6,9 o -
24] Hongkeng 060,57 f»o:]’l -l'l:)ﬂ 4]:5:; 5-_,: 10 5:5 ;!g . ?‘:{
3.| Kores Selatan 20,30 36,27 4,27 A0, 71 44,63 3,3 ds] o
5. Kehsiko 14,34 9,12 TN T.99 8,48 1,3 o, - 52
Se} Haitd 9,84 6,01 4,51 4,19 AE! v,6 "O;Z - 116
6. Sri lanka 0,76 3,1 1,57 2,0 3,48 6,0 | Q4] + 5.8
74 demrom 1,53 1,48 1,53 1,67 3, u,2 Q3 + B2
8. _Thatland 4,42 9,20 2,64 2,63 2,63 0,5 03| - 1au
T 0 T &L 927%,3) - o, o) A2, 6 854, 77 a7y, 32 3G u- ICO.,-O . ."n-,fn
\cantmsontinncmatcans. racamvamms, P Y twiinsteus e lemumears sengua
'L UnMpue R = UN’SO. / 31
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‘Lampiran 2

IMPOR DUNIA CHAIR DAN OTHER SEATS
HENURUT NEGARA PENGEKSPOR UTAMA

1980 - 1984 ¥ILAI § USS JUPA.
¥ I L & I £ MART NYLAT £ PERURIHAN |
. | ¥ £ G A R & RATA-RATA
1480 1981 1982 1983 1984 1980 1964 TAKUN

L. WLGAPA JNDUSTRI 2611,05 2451,20 24L0,41 '275:,65 3324, 40 8,5 mn2 |+ 602
1.} Itsaly . 6a1, % 60,65 620 71 651,48 749,10 20,7 16,0 |+ 2,5
2.] Xanada 33c,21 . 36,48 367,57 524,63 733,719 10,2 15,7 + 21,0
3.| Cermany Fed. 364,19 337,06 306,40 385,48 436,43 10,9 9,4 + 51
4.] Demmark 165,99 153, 40 173,49 200,63 269,611 5,0 50 |+ 12,7
5. Yugozlavia 327,05 133,26 0,00 136,31 166,06 3,8 3,6 + 5,7
C.] Belghm - lux, 171,66 157,00 120,92 146,06 146,11 5,2 3,1 |~ 3,9
7.] Swedia 121,28 - 103,41 05,29 00,50 116,72 3,6 2,5 |- 11
L.} Unatted Kingdon 117,51 94,07 93,10 96,27 107,67 3,5 2,3 |- 1,6
c.| Frence 104,08 91,54 £5,11 . 69,94 107,50 3,1 2,3 |+ 01
Yol Japan 23,50 s, 47,64 1,9 105,56 0,7 2,3 LA
13 Metherlards 115,76 9.,62 ©G, 74 95,50 101,48 3,5 2,2 - 2,9
124 ftpaarnm 1,33 52,40 44,05 44,03 55,68 1,5 ° 1,2 - 1,0
1z, Norway 36,16 25 26,46 4,00 44,17 1,1 1,0 + 4,9
3. MLUARA YXK. TERCNCANA 200, 1 203,21 212,60 200,66 234,73 0,3 5,0 + 3,0
1.} Rumania 67,44 84,77 62,62 73,65 82,54 2,0 1,8 + 55
2.} Chua 25,50 37,48 41,70 41,94 50, 42 0,8 1,1 |+ 11,5
o Twooim mEBOMYE 505,45 601,31 631,02 841,26 [ 1107,55 15,2 | 23,71+ 21,0
1. OTH. Aeia Nes 235,02 295,89 342,94 491,39 €64,03 71 4,2 |+ 29,5
2| Mexieo 55,47 64,99 62,95 95,23 142,82 1,7 31 )+ 25,5
1.} Philipines 69,71 89,74 73,8 82,98 101,36 2,1 2,2 6,9
4.} Singapore 30,94 39,61 42,86 50,16 53,44 0,9 1,1 14,2
5.] Hongkong 41,89 42,9} 36,85 32,7 41,79 1,4 9 - 53
6.| Xoron Rp. 13,71 15,64 22,51 32,65 34,28 0,4 7 29,3
7./ That3and 11,66 16,52 17,83 21,54 23,9, 0,4 5 18,6
8.} Brazil _ 9,14 6,74 | 1,10 10,50 17,02 0,3 4 10,4
9.l Harayeta 10,69 11,40 8,92 5,69 5,70 0,3 | 01 |- 17,7
10,] Honduras 3, 3,48 2,48 2,78 3,90 0,1 0,1 1,6
11.| Hacau 46 75 o0 1,72 2,67 0,0 0,1 4,4
12} Coluchia 1,78 1,21 1,29 1,29 2,47 0,0 0,1 1,4
13.} Indoneaia 1,33 1,25 1,29 1,73 2,17 0,0 0,0 13,9
T o® 1L 3326, 55 L 3232,47 | .3224,8 s, B85 | 4667,59 100,0 | 160,0] + 8,7

SUXDBER : <0 / e Pusbangsarsi) jin, DPEN




Lampiren 3

IMPOR DUNIA CHAIRES, SEATS AND PARTS i

MENURUT NEGARA PENGEKSPOR UTAMA RILAI s WS4 Jura
1980 -~ 198,
¥ I L 4 I % DARI RIL&Y % PCRUSARLN
bo KLOARA PENGIXSFOR - RATA-RAT L
1380 e -| 1982 1983 1984 1080 | 1984 TARLNAY
4. NECARA JWDUSTAT 2937,96 ‘232,67 | 2751,49 022,51 } 3616,52 191 12,5 |+ 5,3
1.1:Ttalia 127,65 631,95 657,31 : 682,07 179,97 19,17 15,6 + 2,2
3o 1: Kanada 340,49 265,09 | 1Bs,20 525,61 | 735,53 %2 | 14,71 }+23,0
3,}i derman Barat 458,C0 412,01 420,57 463,47 517,92 12,4 16,4 + 3,7
*1.] Denmark 174,25 366,19 179,44 206,121 276,40 4,1 %9 | +12,
5.1 Yugouslavia 341,36 142,58 141,1) 149,26 178,79 3,8 1,6 + 5,3
€.} Balgta & lux, 208,26 192,74 167,98 169,70 169,68 5¢6, 34 | - 5.2
751! Parsnats . 142, 40 125,56 136,12 118,00 133,01 3,9 2,5 - 2,0
.8, Swadia 135,46 113,96 103,41 107,54 128,94 3, 2,6 |- 1,6
9.} Ingeris N 131,58 306,93 104,54 105,27 116,10 3,6 2,3 - 2,6
10.iJeapang < 24,35 34,53 49,26 74,44 111,63 01 2,2 | + 46,4
. 711 B MEGARA ¥X, TERENCAMA 221,77 21,82+ 226,74 21,09 248,51 6,0 50 |+ 2,7
b 1. ;l\n-uxh 69.09 66.91 11,54 74,90 83169 1,9 1,7 + 4,8
?2. i China . 26,82 40, 40 53,_50 51,15 51,49 9,7 1,2 + 19,3
i }1C. HFGARL HERKEMRANO 527,17 €20,14 | 640,72 057,01 | n24,071 | 14,3 22,5 |+ 20,2
(1L} Raxiko 55,48 65,00 62,95 95,21 | 142, 1,5 2,9 | + 25,5
© 2.0t Midipim 70,45 G, 34 14,74 0,07 101,49 ‘1,9 2,0 |+ (G
i 3.]! Singapura 33,98 41,04 44,32 50,99 54,06 0,9 1,1 + 11,9
| 4}t Bongkone : 48,27 43,79 I 33,60 42,35 1,3 02 -
} 5, i Korea Selatan 17,55 16,29 24,00 34,50 36,57 6,5 G,7 |+ 23,4
: 6.} Theiland 16,15 20,21 21,7 25,44 20,78 G,4 0,6 + 11,6
P71 Kadaysia 1,12 12,03 0,22 5,03 5,62 0,2 0,1 | « 18,0
) 8,11 Indunesin ) 2,73 : 3,48 2,40 70 3,01 0,1 [ + 3u,C
;. ‘-r LI 21067,94 © | 314,997 227,16 A2 b 4em0,%0 [0 | 30 b 7.7
D Tt L T T T TP IR [TUURUT FURGTRIY VUSRI SURSUIUUN SAPUTOTE SURTRURS S R
! .
s 'SUHBER t umso /I
o ¢ Pusbangsarsiljia, DPER
. B IMPOR DUNIA FURNITURE AND PARTS NES
MENURUT NEGARA PENGEKSPOR UTAMA .
1980 - 1984 : MILAI . us{num
2 : L SRS T N ¢ | e pervmanax PERUBAHAN
0, | MEGARA PENGEXSPOR Y980 Yoht 198 7963 T T T i&‘uz/unm
A. NECARA INDUSTRT 4315,% | - 3519,2 313,17 | 400,44 13,40 07,1 €4,8 |~ 5,4
1.] 3Jsiwan Barat 122,04 1010,25 938,36 898, 54 &£1,501 24,7 21,9 [~ 1,4
|c) s y 923,18 20,20 | %0 | ojebise | oaents) 167 | ate |- sh
3. Peloa & b, N 395,72 135,12 293,10 304,21 206,64 g,0 ™M - 11
2.} Swedia 271,68 242,99 213,39 222,03 255,27 59 6,3 1 - 2,1
5.1 Deraark 200,99 - 213,11 213,95 221,41 233,63 4,1 58 1+ 3,5
6.} Pexancis 228,56 1€0,55 161,41 166,52 175, 7 4,6 44 |- 6,3
; Jecrika Sorikat 185,54 225,45 156,080 150,56 174,61 3,8 4,3 - 4,1
L] Jedanda - 182,20 155,42 144,64 143,66 146,63 3,1 36 - 5,0
9.1 Jnggris 207,14 154,00 130,72 116,13 110,95 4,2 2,8 § - 2,2
10} Auairia - 93,52 s, Co £5,15 3,09 | 61,17 1,9 . 2,0 f- 2,9
1.} Spamyol : 14,98 12,05 "0 2,22 16,490 1,5 L9 1+ o4
B, NEGUU EX, TERENCANA 401,66 246,73 315,09 N0,34 322,72 8,1 6,0 - 53
1.} Rowania 139,02 124,86 18,76 | 122,07 329,57 2,8 2 - 1,6
2.| Serman Timur 68,86 71,04 72,49 67,18 67,09 1,8 1,7 |- 6,0
3ol Gima . 49,66 49,81 41,77 45,07 44,09 1,0 1,1 - 33
, €. WLCARA BERKENBANG 233,21 265,45 257,43 267,84 205,03 4,1 1,1 + 4,2
1] Thafland 15,64 18,06 20,51 23,4 22,20 0,3 0,6 |+ 101
%] Hongxong 2,7 © oo,z a1,{n 1€,25 19,55 0,6 0,5 i~ 10,4
o] Prilipina 19,1 20,14 17,18 17,40 17,54 0,4. 0,4 |- 5
4.] Kores Sclatan 14,61 13,61 16,69 16,40 16,23 0,3 0,4 |+ 4,0
S.1 Singapura 11,71 34,62 Jo,03 9,38° °,38 G2 0,2 - 8,5
€. Kalaysia 1,29 5, 40 2,69 2,42 3,Cb6 0,1 o,1 - 1,0
T.| Brazil 2,05 2,52 2,67 2,58 . 3,M 0,0, «,l + 14,7
8.{ loncaia . 1,8) 1,50 1,62 1,17 1,55 0,0 0,0 - 1,3
9.} 1ndin 4,29 S5 % 1,86 1,90 0,1 0,0 - 20,3
g7 or sl 2953,14 4234,47 390E, 25 390,77 | 402,76 1,0 P 10,0 | - 4,9

SUKBER 1 UNZo /T Pusbangsarsiljin, BPEN




Lampiran 4. 88 -
Tabol ° | IMPOR DUNIA PARTS NES OF CHAIR ETC
MENURUT NEGARA PENGEKSPOR UTAMA
1980 - 1984 MUT 5 US§aUmA
[ ¥ I L a I % DARI NTWAZ £ PEAUBOUN
[F- N Y TvTaodi R A - RATA-RATL
1900 1961 L 1983 1904 1900 1084 TAMUMN
4, NOGARL TNOUATRY 308,11 270,98 259,48 267,41 261,94{ 90,2 2,3 |~ 29
1.} Cersany Fed- 9,0 T4¢ 7,92 75,83 80,271 26,0 25,02 | « 29
2.iItaly 29,72 30,% 29,03 30,36 30,68 1,0 9:6 - 5,2
3.1 Prance 38,32 31,01 30,41 28,01 25,50| 10,6 8,0 |- 0B
4.} Selgium & Lux, 16,60 35,65 29,06 23,54 23,54| 10,1 7,4 12,1
5.| Switearland 6,69 10,25 12,90 15,55 22,79{ 1,9 T2 |~ 23,2
€.} Austria 216 6,85 12,55 15,33 14,07 2,7 4,7 - 14,9
7.} United Staten 12,50 13,35 12,14 11,32 13,8 3,5 4,4 0,3
8.] Yugoslavia 14,29 9,32 12,12 12,95 12,74 4,0 4,0 - 1,0 -
9.} Suzien - 14,10 10,54 8,01 1,83 12,22 3,9 3,8 | - 58
' 30. | Unjted Kingdom 14,06 12,06 11,35 8,9 0,42} 13,9 2,6 |~ 12,4
| A1.| Matherlands 10,01 0,39 0,4 6,54 1,79 2,8 2,4 - 1,2
32.§ Pemeark 6,25 6,18 5S¢4 © 5,49 ’ 2,3 2,2 | - 5,6
BV.fdapan © 0,75 1,20 2,22 2,45 6,04 0,2 1,9 - 61,7
M.lSpain 10,61 8,9 2,91 6,84 5,50 3,0 1,7 - 12,1
15, | Marvay 5,57 4,66 3,M 3, ko 5,01 1,5 1,6 | -~ 4,1
B, NIGARL EX. BERNEMBRANG 13,46 12,40 13,82 10,43 13,76t 3,7 . 43 - 13
1.} Chima .o1,32 2,92 5,08 3,22 1,01 0,4 2,2 41,3
2.} Bungary 4,05 3,)9 2,55 2,30 l,ﬁ'l 1,1 0,6 17,6
3.} Checoslovak 2,76 2,10 2,00 1,69 1,75 0,8 0,5 -~ 10,6
4] Rooania 2,M 2,14 1,92 1,25 1,15{ 0,1 0,4 | - 28,8
C, IEIARL PERKFMRARO 21,72 10,83 17,60 16,16 16,51 5,2 - 8,5
1. Th‘“"‘d‘ ) 4,49 3.69 3,90 3,!‘) 4,80 1,2 1,5 1,9
2.} Oth, Asia Kes 2,99 2,97 2,717 2,%0 2,% 0,0 0,9 - 0'6
3.1 Xorea k. . 3,04 2,65 2,29 1,06 2,29 1,1 Gy - 12,9
&.} Irdznevin 1,19 2, 1,78 1,09 2,01 0,4 G, 6 5:9
S. | Mr1agspore N - 3,05 2, ) 1,46 0,83 0,61 0,L 0,2 - 24,) .
L ..t..-‘.’.-t..‘ N 361,30 330,02 201,22 310,16 310,71} 100,0 Jm,? - 30

SUMBER s wmso/ive,
o ) - = Puabangoarsil jla, ppex
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Lampiran 5. Tabel . Angka Realisasi Ekspor Rotan (Tabhun 19681-1985)

Tingkat Rotan Rotan Rotan
No. Pengolahan W& S Setengah Jadi Barang Jadi

Tahun Vo lume Nilai Volume Nilai Volume Nilai

(Kg) (Us $) (Kg) (Us $) (Kg) (US $)

1. 1981 46 032 046 49 504 488 18 440 503 19 223 168 964 248 5 017 326
% 71.64 67.13 26.941 26.06 1.42 G.81

2. 1982 51 274 522 50 226 813 24 701 461 25 540 619 1 216 304 .8 180 667
% 66.43 59.83 31.99 30.42 1.58 9.75

3. 1983 46 033 637 42 906 791 34 254 781 35 105 367 985 073 7 760 354
% 57.12 49.85 411.69 41.13 1.19 9.02

4, 1984 52 555 099 44 386 444 37 220 194 41 631 291 1 045 754 7 532 460
% 57.87 47,45 40,98 44,50 1.15 8.05

5. 1985 68 490 968 62 609 136 19 437 570 23 893 678 1 408 802 10 451 799
% 76.55 64.61 21.756 24.62 1.70 10.77

Keterangan : 1. untuk tikar dan lampit rotan belum termasuk mebel rotan
2. kkspor rotan rvata-rata unluk :
* Rotan W & S (Washed & Sulphured) + 64 % (lertinggi Lhn. 1985

64 490 Lon)
¥ Rotan 1/2 Jadi +_ 34 % (Lertingsi 1984

_ 37 000 ton)
¥ Rotan Jadi +_ 2 % (tertinggi 1985 = 1 408 ton)

Sumber : PANJATADP-Rotan; Direkioral Jenderal Pengusahaan Hutan dalam Subyanto, 1986




Tabel . Impor Bahan Baku Rotan
: Menurut Negara Pengekspor
W Utama Tahun 1980-1984

Lampiran 6.

O

=

1980 1981 1882 1983 1984 1980 1984 Rata2/Tahun

A, Negara Industri 12.3 9.42 8.37 7.98 8.7 7.6 7.7 - 78.2
1 Belanda 2.6 2.3 2.22 2.16 2.29 1.6 2 - 3.1
2 Spanyol 2.42 1.28 1.3 1.21 1.53 1.5 1.4 - 9.2
3 Jepang 1,37 1.41 1.48 1.12 1.31 0.8 1.2 - 3.1
4 Austria 1.51 0.97 0.83 0.77 0.9 0.9 0.8 - 11.9
5 Jerman barat 1.37 1.19 1.18 1.02 0.9 0.8 0.8 - 9.5
6 Perancis 0.86 0.57 0.54 0.44 0.53 0.5 0.5 - 11.5

B. Negara Sosialis : 18.8 13.99 16.54 17.3 17.91 11.6 15.8 + 1.2
1 Cina 15.28 10.96 13.55 14.65 15.65 9.4 13.8 + 3.4
2 Hongaria 3.2 2.98 2.53 2.28 1.75 2 1.5 - 13.5

C. Negara Berkembang : 130.77 101.39 108.39 89.35 86.72 80.8 76.4 - 9
1 Indonesia 73.056 54.21 63.16 53.35 53.52 45,1 47,2 - 6.2
2 Singapore 17.91 13.62 13.34 10.32 9.41 11.1 8.2 - 14.5
3 Hongkong _ 10.92 10.24 10.23 B.39 7.97 6.7 7 - 7.9
4 Malaysia 7.84 4.95 5.16 4,16 3.21 4.8 2.8 - 17.8
5 Madagaskar 2.53 1.57 1.46 1.04 0.98 1.6 0.9 - No.q

Total : 161.87 124.8 134.14 114.63 113.45 100 100 - 7.6

Keterangan : Negara Singapore, Hongkong dan Cina diperkirakan mere-ekspor
rotan yang di impor dari Indonesia

X
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Lampiran 7.

Tabel PERKEMBANGAN JUMLAH UNIT USAHA, TENAGA KERJA, KAPASITAS PRODUKSI
DAN NILAI PRODUKSI DI SENTRA INDUSTRI ROTAN TEGALWANGI, TAHUN
1973-1988/1989
Keterangan 1973 1978/1979 1981/1982 1982/1983
A.Unit Usaha 60 112 274 363
1. Barang Jadi - 81 178 -
2. Barang 1/2 Jadi - 16 43 -
3. Anyaman - 14 48 -
4, Bahan Baku - 1 5 -
Persen Pertumbuhan (%) - 70.73 25.18 24.51
B.Tenaga Kerja 205 1 024 2 466 3 243
1. Barang Jadi - 729 1 602 -
2. Barang 1/2 Jadi - 162 387 -
3. Anyaman - 126 423 -
4, Bahan Baku - 7 54 -
Persen Pertumbuhan (%) - 79.98 58.48 23.96
C.Kapasitas Produksi 166 260 191 870 600 612 752 802
1. Barang Jadi 17 460 pcs 25 102 stel 85 272 stel 124 042 pcs
2. Barang 1/2 Jadi 148 800 kg 139 168 kg 258 300 kg 336 594 kg
3. Anyaman - 27 600 pcs 257 040 pcs 292 166 pcs
D.Nilai Produksi (Rp.000) 40 627.5 1 106 778.1 6 512 145.3 12 220 461.4
1. Barang Jadi - 1 032 729.6 5 715 774 -
2. Barang 1/2 Jadi - 46 448.5 414 024.3 -
3. Anyaman - 27 600 382 347 -
Persen Pertumbuhan (%) 96.33 83.00 46,71

Keterangan: Perhitungan persen pertumbuhan :

tahun ini ~ tahun sebelumnya

tahun ini
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Tabel PERKEMBANGAN JUMLAH UNIT USAHA, TENAGA KERJA, KAPASITAS PRODUKSI
DAN NILAI PRODUKSI DI SENTRA INDUSTRI ROTAN TEGALWANGI, TAHUN
1973-1988/1989

Keterangan 1983/1984 1985 1986 1987/1988 1988/1989

>.cmwﬁ Usaha 372 323 365 392 . 399

1. Barang Jadi 260 168 . 253 237 280

2. Barang 1/2 Jadi 56 96 56 96 60

3. Anyaman 49 52 49 52 52

4. Bahan Baku 7 7 7 7 7
Persen Pertumbuhan (%) 2.42 -~ 15.17 11.51 6.89 1.75
B.Tenaga Kerja 3 261 3 192 3 157 3 732 6 840 .

1. Barang Jadi ' 2 229 2 217 2 197 - -

2. Barang 1/2 Jadi 491 430 421 .- -

3. Anyaman 472 496 486 - -

4. Bahan Baku 69 49 43 - -
Persen Pertumbuhan (%) 0.55 - 2,16 - 1.11 Hm.»w - 45.44
C.Kapasitas Produksi

1. Barang Jadi 127 731 st 127 731 stel 135 606 stel 813 636 pcs 832 573 pcs

2. Barang 1/2 Jadi 370 789 k 370 789 kg 393 034 kg 393 034 kg 848 850 kg

3. Anyaman 296 266 p 296 266 pcs 420 000 stel 420 000 stel 576 000 pcs
D.Nilai Produksi (Rp.000) 13 440 136 11 742 507 13 824 714 24 900 345 38 713 320

1. Barang Jadi - - - 21 968 172 33 302 920

2. Barang 1/2 Jadi - - - 1 882 173 3 394 400

3. Anyaman - ~ - 1 050 000 2 016 000
Persen Pertumbuhan (%) 9.08- 14. 46 15.06 14,47 35,68

Keterangan: Perhitungan persen pertumbuhan : tahun ini - tahun sebelumnya x 100%

tahun ini
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Lampiran 9.

Rotan Tulang j=-4 Rotan Uji
Dikupas Tidak Dikupas Rotan Uji Pitpit Rotan Rotan Rotan
. Tanpa Dikupas Silet Kulit Silet Ati antik
Kerangka /Komponen Kerangka /Komponen Ruji Kembang Tkatan Anyaman
b— Dengan Diameter Produk Kecil Jari Ornamen
Besar

Meubel Dan Aneka Anyaman

Gambar 9. Skema Penggunaan Rotan

Sumber ; Unit Pelayanan Teknis lTegalwangi, 1989,
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ARBLERRS - Kodya Cirebon

— \',/'\_ — Bataa Kecamatan
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Y . L 2 Jalan Raya -
1. Beber 7. Babakan 3. Yeru 19. Susukan
2. ljcrr.nhabung 8. Astanajapura 14. Cirebon Darat 20. Gegesik
3. Karangsesbuag 9. Cirebon Selatan 15. Circhon Utara 21. Fepetakan
l 4. Yaled 10. Sumber 1%. KlanZenarn
5. Ciledug 11. Palicanan 17. ArjarAd:..ngun
6. Losari 12. Plusben , 16. Civaringin




